
))

,&

\r'4GAYA HIDUP SEDEBHANA MENURUT
AL.OUR'AN

SKRIPSI
Diajukan Kepada

lnstitut Agama lslam Negeri Sunan Ampel Surabaya
Untuk Memenuhi Salah Satu Persyaratan

Dalam Menyelesaikan Program Strata Satu
llmu Ushuluddin

NADLIB
NIM: E0.3.3.95.126

JURUSAN TAFSIR-HADITS
FAKUITAS USHULUDDIN

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
SUNfuI AMPEL SURABAYA

2001

d

ffi
V'i )t

(q
W

DI

d

(

(

\

/\

./-\

u

0leh

\
,1'i

/.



PERSETU JUAN PEI}IBII}IBIN G SKRIPSI

Skripsi oleh Nadlir ini telah rJiperiksa dan disetujui untuk diujikan'

Surabaya, 29 Januan 2001

NIP. 150.224.885.

I



PENGESAHAN TIM PENGTTJI SKRIPSI

Skripsi Oleh Nadlir ini Telah Dipertahankan Di depan
Tim Penguji Skripsi

Surabaya, 9 Pebruari 2001

Mengesahkan,

Fakultas Ushuluddin
Negeri Sunan Ampel Surabaya

150 I

Drs.
NIP. 150.224.88s

NiP. 150.23s.469

NiP t5A 224 884

iil

,,

t $tf .t
4

t t

4
4N

.150.2A6.245



DAFTAR ISI

BAB I : PENDAHLILUAN

A. Latar Belakang.. .....1......

B. Identifikasi Masalah ..

C. Penegasan Judul

D. Rumusan lr.{asalah ......,..

E. Alasan Memilih Judul ...

F. Tujuan lt4emilih Juclul...

G. Srnnber -yang Dipakai....

H. lr.{etode Pernbahasan..,...

L SistematikaPembahasan

tsAB II : LANDASAN I'EORI

A. Tafsir Maudhu'I

l. Pengertian Tafsir N{audhu'i ..

a. N4enurut Bahasa

b. Menunrt Istilah....

2. Keunggulan Tafsir N,faudhu'I

' B. Hidup Sederhana

I Pcnqcrtian I{idup Sctlcrhana

.4

.5

5

6

6

7

7

8

i0

l0

t0

1l

u
13

l3

I

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



2. Pentingnya Kescdcrhanaan.

3. Tujuan Penciptaan Manusia

4. Fungsi Manusia

: Al-QtlR'AN DAN GAYA HIDIIP SEDER-tIANA

A. Ayat-ayat al-Qur'an Tentang 9uyu Hidup Sederhana

B. Penattiran Ayat-ayat al-Qur'an Tentang Caya Hidup

Sederhana

: ANr\LISI\

A. Konsep l{idup Sederhana

B. Pandangan Para Mufassir Tentang Hidup Sederhana.

: KESII\,IPTII,AN DAN SARAN

A. Kesirnpulan..........

B. Sara-saran .............

t5

21

28

BAB III

BAB I\,'

BAB V

D,\FTAR PtISTAK/\

37

38

..65

...75

79

79

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Allah rnenciptakan manusia sebagai makhluq pilihan-Nya untuk

mendiami sekaligus sebagai pengelola salah satu planet yang telah diciptakan

yaitu burni. pilihan Allah tersebut sangat beralasan. Allah menciptakan manusia

dalarn bentuk yang paling sempurna. Allah menciptakan segala sesuatu yang ada

diplanet bumi ini untuk manusia, Selain itu, ia diciptakan tiada lain untuk

mengabdi kepada-Nya. Maka sudah selayaknya jika Allah memberikan SK

kekhalifahan di muka bumi ini kepada manusia. Dalam kapasitasnya sebagai

khalitah, manusia memegang otoritas untuk menjalankan segala hukum Tuhan di

muka bumi.r

Eksistensi manusia sebagai khalifah terkait erat dengan fungsinya yang

lain yaitu sebagai pembangun. Al-Qur'an dalam menerangkan fungsi manusia

sebagai pernbangur mempergunakan lafadz isti'nrura, yang berarti kemakmuran.

Dan pengertian lat'adz itu dapat dipahami bahwa manusia diciptakan sebagai

I i\bdul Nlu'in Slliru, l:iqh.\'r.lrr.r<r/l.' Arzr.rcTr.ri kekuqx.rutt l'olitik dqlunt ul-()ur'rur, (Jakarta

PT. Raja Grat'indo Persada, 1994), 122.
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)

penduduk dan pengelola burni dalam kerangka acuan untuk menciptakan suasana

kehidupan di muka bumi yang dinamis, lebih baik dan maju.2

Berkenaan dengan kemalimuran kehidupan di muka bumi yang menjadi

tugas manusia untuk mewujutkannya, al-Qur'an juga memuat tentang

perekonomian, termasuk didalamnya hubungan antara kaya dan miskin. Menurut

Harun Nasution, adanya ayat-ayat al-Qur'an ayang membicarakan tentang

perekonomian, menunjukkan adanya perhatian al-Qur'an yang sangat besar

mengenai pentingnya mewujutkan masyarakat yang baik.l

Untuk mervujutkan masyarakat yang baik, perlu adanya keseimbangan

antara kehidupan jasmani dan kehidupan rahani, serta tidak adanya

keseimbangan dalam segala aspek kehidupan yang lain, terutama kehidupan

materiil sesama yang akan mengakibatkan adanya jurang pemisah antara

kehidupan golongan kaya dan golongan miskin.

Manusia merupakan makhluq yang paling sempurna, sehingga

kebutuhannya lebih banyak dibandingkan dengan makhluq lain. Banyak manusia

hanya memikirkan urusan materiil tanpa memikirkan urusan akhirat, sehingga

materi yang diperoleh digunakan dengan berpoyah-poyah tanpa memikirkan

kebutuhannya. Padahal al-Qur'an memberi ajaran hidup yang sederhana, yaitu

' Salinr, Korr^scpsi, 126.

3 Harun Nasution, Islam Ditinjau clari Berbagai Aspehrya, Jilid II, Cet. VI, (Jakafta:UI.

Press. 1986). I
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hidup 1,ang tidak boros dan tidak kikir. Sebagaimana yang difirmankan oleh

Allah ditlanr surat al-Furtlan avat 67

. tFrl]rC i{: !r4 l, liryl U";;l Bl ;"r}!

Dan orang-orang yamng apabila membelanjakan I harta ] , mereka tidak

L:erlcbih-lcbihan dan tidak {pula} kikir, dan adalah {pembelanjaan itu }

di tengah-tengah yang demikian.a

r\l-Qur'an memberi .jalvaban kepada manusia supaya berusaha

memperoleh sesuatu yang baik dengan tangannya sendiri, dan meninfaqkan

sebagian hartanya tanpa berlebih-lebihan dan iidak kikir. Dan menganjurkan

supaya rnanusia rnenikrnati kekayaan yang ada di bumi, karena kekayaan itu

merupakan nikmat Allah yang rvajib disyukuri dan tidak harus dihindari. Oleh

karena itu hidup sederhana buhan berarti manusia itu di larang untuk mencari

rizki, tetapi hidup yang sedang-sedang dan tidak berlebih-lebihan.s

Begitu juga menurul al-Qur'an bahrva manusia ditempatkan di bumi agar

nranusia irerusaha rnemperoleh penghidupan dan dapat memenuhi kebutuhan

* l)epag lll, J/-Qrrr'rut tlmt I'eriemuharrtl'a, (Surabaya: tl4ahkota, 1993), 568

5 Abbas i\'tahnrud al-Aqqacl. Al-lnson.li ul-(htr'on ol-Karim. diterjrnrahkan oleh: Ainur Roziq

All, lr.rurr ()ur'nti .4hqd lt.{txlern, Cet. I (Yokyakarta: 'l"itian tlahiPress, 1995),

a
3
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sendiri untuk berusaha mencari harta, karena itu harta adalah merupakan tulang

punggung urat nadi kehidupan. Llsaha untuk mendapatka harta itu adalah dengan

cara yang telah diisvaratkan oleh Allah seperti bertani, berniaga, dan lain

sebagainya, sebab itu semua dianggap ibadah kepada Allah. Hal itu diterangkan

dalam al-Qur'an surat al-A'raf ayat l0 .

l- \E Ui:r-l-.r^ k# fSI ,J*t cr-,rYl q'-s iSS" riJJ

. 0JJS.5
"sesungguhnya bumi telah menetapkan kamu sekalian di muka bumi dan

kami aclakan bagirnu di rnuka bumi ittr ( sumber ) penghidupan. Amat

sedikit kamu bersyukur.6

f)engan dernikian hidup sederhana dalartt wawasan al-Qur'an bukan

berarti bekerja dengan keras untuk nrencari harta yang sebanyak-banyaltnya,dan

hanya beribadah saja, tetapi hidup sederhana itu tidak bersifat berlebihJebihan

clan pula bersilat kikir

B. Identifikasi N{asalah

Bcrangkat dari latar trclakang rnasalah tersebut, pokok masalah yang akan

di bahas adalah tentang gaya hidup sederhana yang sesuai dengan konsep al-

Qur'an.

uDepaq. ul-Qur'ot,222
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C. Penegasan Judul L!

LJntuk rnenghindari pernahaman yang berbeda terhadap judul yang

diajukan. rnaka perlu kiranya penulis rnernberi batasan pengertian yang dianggap

perlu, yaitu:

Gaya : Sikap, Gerakan, Tingkah [,aku.7

Hidup: Masih terus ada, bergerak dan bekeda sebagai mestinya.s

Sederhana: Bersahaj a, tidak berlebihJebihan: hidupnya selalu. 
e

Menurut: Seperti.

Al-Qur'an: Kitab suci agama islam.l0

Akhirnya dalam ponogasan judul ini yang dimaksud dengan "Gaya Hidup

Sederhana Menurut Al'Qur'an" adalah bagairnana hidup sederhana berdasarkan

al-Qur'an sebagai kitab satu-satunya umat islam.

D. Rumusan ll'Iasalah ,

Berbrlak dari latar belaiiang diatas, dapat ditarik beberapa pokok

permasalahan,v-ang berkaitan dengan judul diatas, yaitu :

7 Depdikbud. Kumus Besqr lJahuscr ltrtlorrc.sitt, (Jakarta: BalaiPustaka. 1996), 258.

t W.J.S. Pocrwadarmintq,(rrrr.r Umum Buhuscr Indonesiu, (Jaliarta: Balai Pustaka" 1993),

e tlepdikbud, Kumus. 792.

l0 Pocrwaclarnrinta. r(rrrrrr.r. 78ti.

i55
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l. Bagaimana

seclerhana?

ayat-ayat al-Qur'an yang menerangkan tentang gaya hidup

2. Bagairnana pandangan rnuf'asir tentang ayat-ayat yang berkaitan dengan gaya

hidup sederhana?

E. Alasan N'lemilih Judul L

l. Karena manusia merupakan makhluq hidup yang membutuhkan kehidupan

yang tentram dan sejahtera,. Dengan mengkaii masalah ini diharapkan

mengerti bagaimana sebenarnya hi<lup sederhana menurut warvasan al-

Qur'att

2. Pada masa sekarang manusia dalam mengarungi kehidupan dengan

kehendaknya sendiri tanpa memperhatikan dampaknya, mereka hanya senang

. hidup dengan berlebih-lebihan, padahal al-Qur'an mengajarkan bagaimana

hidup sederhana yaitu tidak lroros dan tidak kikir.

l-. 'fujuan Pembahasan '

Dan pertanyaan-pertanyaan diatas tadi, maka tujuan dari pembahasan ini

adalah:

l. tngi6 rnengetahui dan nrenghimpun ayat-ayat yang menerangkan gaya hidup

sederhana.

2. Ingin mengetahui penclapat para mufasir tentang gaya hidup sederhana.

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



1

G. Sumber Yang DiPakai u'

Sumber-sumber yang cligunakan dalam menyelesaikan Skripsi ini adalah

al-Qur'an sebagai surntrer pokok dan buku-buku lain yang ada kaitannya dengan

pembahasan ini, antara lain:

L Tafsir al-Maraghi

2. Tafsir Ibnu Katsir

3. Tatsir al-Qur'an dan terjernahannya

4. Tafsir al-Azhar

5. Kitab lain yang ada hubungannya dengan permasalahan ini.

H. ltletotle Pembahasan L

Adapul getode pemtrahasan yang dipergunakan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

l. Metode Maudhu'i, yaitu menghimpun ayat-ayat al-Qur'anyangmempunyai

maksucl yang sama dalarn arti sama-sama membicarakan satu topik nasalah

dan men,lusunnya berdasar kronologi serta sebab turunnya ayat-ayattersebut.

Kenudian penafsir mulai mernberikan keterangan dan penejelasan swerta

rnengarnbil kesirnpulan secara khusus, dengan bersdasarkan ilmu yang benar

sehingga mengetahui paenlasalahan yang sedang dikaji't'

rr Ahclul al-Hrtry al-Farnrarvi. llcto<lc'tit.sir ol-L,lan'tllttt'iy. (Jakarta: Raja Grafindo Persada,

r994), i6--17

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



8

l. Mct6rlc t-)cduktit. r,uitu nrcnctapktn langkah-langkah kebenaran umum

dalam susunan yang teratur kemudian ditarik kesimpulan untuk menilai hal-

hal f ang lrersitat khustts. ']

3. Metode Induktif, yaitu rnenetapkan kebenaran dengan menilai lebih dahulu

terhadap kejadian-kejadian yang khusus kemudian ditarik kesimpulan secara

urnuln,
1.1

L Sistimatika Pembahasan

IIntuk mengetahui gambaran tentang keseluruhan pembahasan skripsi ini,

trerikut ini dikernukakan sistertratika sebagai berikut:

BAB I: PENDAH[I[,tlAN

Bab ini membicarakan tentang latar belakang, identifikasi masalah,

pcmbatasan masalah. pokok-pokok pcrmasalahan, alasan memilih judul,

tujuan pelntrahasan, kegunaan petnbahasan, rnetode dan sistematika

pembahasan. Bab ini nrempunyai arti penting pada penyajian skripsi ini,

sebab ini memberi gambaran secara langsung dan jelas tentang

permasalahan

t2 Winanro Surahntat, Pet,gdttt.lt' Paneliticttt Ilmiah, (Bandun-e: Tarsito, 1990)' 25

'1 Ibirl..
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BAB II. LANDASAN TEORT

Bab i1i trcrisi pengertian gaya hidup sederhana , pentingnya

kesederhanaan, tujuan penciptaan manusia, dam t'ungsi manusia. Bab ini

merupakan lantlasan teori yang akan dijadikan titik tolak di dalam

penelitian

BAB TII. AL-QURAN DAN GAYA HIDUP SEDERHANA

Bab ini tnerupakan penyajian tentang data yang mengemukakan

secara rinci tentang ayat-ayat al-Quran tentang gaya hidup sederhana,

penafsiran ayat-ayat al-Quran tentang gaya hidup sederhana' Bab ini

tlisajikan lcbih dahulu tengtang ayat -ayat al-Quran, penasiran ayat'ayat

al-Quran tentang gaya hidup sederlrana. Bab ini merupakan latar belakang

dalarn rangka memasuki pernbahasan.

BAB N/. \YAWASAN ALQURAN TENTANG GAYA HIDI.iP SEDERHANA

, Bab ini mernbicarkan tentang bagaimana wawasan al-Quran tentang gaya

hidup sederhana. Bai: ini merupakan inti pernbahasan skripsi ini'

BAB V. KI,SIMPI.JLAN

. Dalarn bab ini dikemukakan dari seluruh kaiiar/penelitian jawaban dari

pcrrnasalahan. .luga tlikcmukakan tcntang sartan-saran dan penutup

seiragai tindak lanjut dari uraian sekaligus rangkaian pernbahasan'
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BAB TI

LANDASAN TEORI

A. Tafsir Maudhu'i

l. Pengertian Tafsir Maudhu'i

a. Menurut Bahasa

Secara etimologi kata maudhu' berasal dari bahasa Arab:

..Maudhu,,, (f -*_r), yang merupakan isim maful dali f il madhi

rvadho'a (C*l) yang berarti: meletakkan, menjadikan, menghina,

mendustakan, menghina, dan membuat-buat 
I

Arti mauclhu' yang dimaksud di sini ialah yang dibicarakan atau

judul atau topik atau sektor, sehingga tafsir maudhu' berarti menjelaskan

ayat-ayat al-eur'an yang mengenai satu judul/topik/sektor pembicaraan

tertentu. Dan bukan maudhu' yang berarti yang didustakan atau yang

drbuat-buat, seperti kata hadits maudhu' yang berarti hadits yang

didustakan/dipalsukar/dibuat-buat' 
2

tLuir fu{a'lut, At-lvltrttiidfi at-l.ughah, (Libanon, Bairut' 1988)' 905'

'Abdul Djalal, I trgensi T',afsir Mautlhtt 'i Patla Mas Knri, (Jakarta: Kalam Mulia' 1990)' 83-

84

t0

tl
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b. Illenurut Istilah

Dalam menerapkan pengertian tafsir maudhu' menurut istilah,

berbagai ularna/sarjana memberikan definisi yang hampir sama, karena

tatsir maudhu' ini rnasih merupakan istilah yang baru bagi rnereka'

Jelasnya tafsir maudhu'i ialah: Tafsir yang menjelaskan beberapa

av-at al-eur'an yang nrengenai sesuatu judul/topik/sektor-seklor tertentu,

dengan memperhatikan urutan lertib turunnya masing'masing ayat, susuai

dengan sebab-sebab turunnya yang dijelaskan dengan berbagaimacam

keterangan dari segala seginya dan diperbandingkannya depS&n

keterangan dari tlerbagai ifunu pengetahuan yang benar yang membahas

judulitopililseklor yang sama, sehingga lebih tuntas dan lebih semporna'3

2. Keunggulan Tafsir lVlaudhu'i

Di rnuka telah dijelaskan trahrva tat.sir maudhu'i adalahtat'siryang

memakai mctode khusus, yang mengumpulkan beberapa ayat yang bicarakan

satu judulltopik yang satu ditafsirkan yang lain, sehingga tafsir maudfuu'i ini

termasuk trfsir bil-rna'tsur yang paling tingg tingkaUnnya, karena tafsir ini

menafsirkan al-Qur'an dengan al-Qur'an atau ayat dengan ayat.4

tDiulol. t./rgorsi. 84-85

ulhirl, g:
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Adapun keunggulan atau keistimew&m tafsir mudhu'i adalah sebagai

berikut:

a. Menghindari problem atau kelemahan metode lain'

b. Menaltirkan ayat dengan ayat atau dengan hadits Nabi, satu cara terbaik

dalam menafsirkan al-Qur'an.

c. Kesimpulan yang dihasilkan mudah dipahami

cl. Mcnolak anggapan adanya ayat-ayat yang bcrtcntangan clalam al-Qur'an'5

Nasruddin Baidan dalam buliunya yang berjudul "Metodologi

Perrat.sirnn Al-Qur'an", trrenyebutkan lrahwa keunggulan tafsir maudhu'i

setidaknya ada 4 macatn:

l. Mcnjarvab tantangan zaman

Untuk menghadapi beberapa masalah yang semakin rumit dalam

kehidupan yang mempunyai dampah yang luas, yang hal ini tidak bisa

dihadapi atau ditangani oleh metode-metode penafsiran selain tematik'

2. Praktis dan sistematis

Metode Tematik ini disusun secara praktis dan sistematis dalam

memcahkan masalah yang timbul. Dengan adanya kehidupan yang serba

kornplek, lrereka tidak lagi nremperhatikan al-Qur'an lagi, apalagi

membacanya, padahal untuk mendapatkan petunjuk harus membacanya'

tDr. 
N1. Quraisy strihab, lvl1.,lv1enbtmtikart Al-Qur'an, (Bandung: Mizan, 1998), I l7
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Dengan keadaan demikian ini yang paling tepat untuk memahami al-

Qur'an adalah dengan "Tafsir Tematik"'

3. Dinamis

Metode Ternatik ini, bisa rnenjawab dan mengikuti perkernbangan 7:lmarr,

yang bisah menarik kepada pembaca dan pendengarnya sehingga dapat

mengayomi dan membimbing manusia pada semua lapisan dan strata

sosial. karena mereka tertarik dan mengamalkan ajaran-ajarannya'

4. Membuat pemahaman menjadi utuh

Dengan ditetapkan judul-judul yang akan dibahas, maka pemahaman

ayat-ayat al-Qur'an dapat diserap secara utuh' Maka dari itu metode

ternatik ini dapat diandalkan untuk memecahkan suatu permasalahan

secara baik dan tuntas. 
6

v
B. Hidup Sederhana

1. Pengertian Gaya Hidup Sederhana

Untuk menguraikan pengertian gaya hidup sederhana, penulis akan

rnenguraikan kata denri kata, baik menurut pengertian bahasa maupun

pengertian menurut istilah.

Gaya menurut bahasa adalah:

- SikaP: gerakan

6Dr. 
Nasnrddin Baidan, i\etodologi PenaJsiron At'Qur'an, (Yokyakarta: Pustaka Pelajar

Ofttet),165-167
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l4

- lrattta litgu

- Ragam (cara,rupa, bentuk dan sebagainya)

- Cara melakukan gerakan dalam olah raga'

- Lagak lagu; tingkah laku

- Sikap yang elok: gerak-gerik yang bagus.T

Hidup menurut bahasa artinYa:

- Masih terus ada, bergerak dan beke{a sebagaimana mestinya.

- Berkediaman

- Mengalami kehidupan dalam keadaan atau dengan cara tertentu

- Keadaan atapun sifat

- Masih tetap ada (tidak hilang)

- Masih ada, berjalan dan bekerja terus

- Masih menyala (tidak Padam)

- Masih tetap bergerak atau berjalan.E

Sederhana menurut bahasa artinYa:

- Sedang (dalam arti pertengahan, tidak tinggi dan tidak rendah dan

sebagainya).

- Bersahayal tidak berlcbih-lebihan

TDepdikbud, 
Kqnurs Besar Bahasa Indonesia, Edisi Kedua. (Jakarta: Balai Pustak4 1996),

tW 
J S poenvadarnrinra. ,(orrrs (lmunt Bohosa ln6lsnesia,Oakarta: Balai Pustaka, 1993)'

is5
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- Tidak banyak scluk bcluknya (kcsulitannya dan sebagainya)

- Tidak banyak pernik.t'

Sedangkan gaya hidup sederhana menurut istilah adalah:

Gaya: Pengertian sebagai suatu sistim yang memberikan gambaran

secara menyeluruh tentang suatu bentuk'

Hidup: Penghidupan yang merupakan rangkaian dan berbagai macam

aktititas dalam ruang lingkup tertentu'

Sederhana: Pcngertian sederhana dapat disamakan dengan kata-kata:

"\|/ustun" dari bahasa Arab yang artinya pertengahan, yakni

pcrtengahan antara dua ujung.t0 untuk lebih jelesnya dapat

dilaihat dalam surat al-Baqarah ayat 143 -

[\ tr ,6,*,JD \L*uLl 
f<rl'-..11]1J6

"Dan demikian (pula) Kami menjadikan kamu (umat Islam), umat

yang adil dan pilihan).rr

2. Pentingn.v-a Kesederhanaan

"rhid., ggl.

'oT l,,,{, Hasbi Ash-shiddiqie, Ta/sir.At-Bayar,r" Jilid I, (Bandung: Al-Ma'arif ), 192-

"D.puq, A t-Q ur' il t ddt t'l'e r.i e nruhn7'ct' (Surabaya: Ivlahkota" 1 993), 36'
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Al-Qur'itn aclalah sclruah kitab pctunjuk moral yang komprehensif dan

sempruna, berasal dari langit untuk kebaikan manusia dan alam semesta'

Kitab ini memberikan kebebasan kepada umat manusia untuk mengatur

hidupnya menuju kebahagiaan dan kecemerlangan lahir batin di atas landasan

iman dan bingkai moral yang kuhuh dan abadi.12

Berkenaan dengan itu pula al-Qur'an juga sebagai sumber utama

ajaran Islam yang mengatur masalah hidup dan kehidupan di dunia ini. Salah

satu problem atau masalah dalam hidup dan kehidupan ini adalah tentang

hidup sederhana, dalant hal ini sangat erat hubung&nnya dengan kehidupan

materi. Llntuk itu manusia tidak bisa lepas dari materi, karena al-Qu/an

scndiri tidak mclarang manusia untuk mencari harta dan kekayaan. Harta

kekayaan bahkan diberi nilai yang tinggi sebagai Fadl Allah (kurnia Allah)

dan khair (kekayaan/kebaikan). Sebagaimana firman Allah dalam surat Al'

.lurnu'ah yang artinya: "Maka apabila selesai shalat, bertebaranlah kamu

dimuka bumi, dan carilah karunia Allah (fadl Allah) dan sebutlah Allah

seban_v-ak-banyaknya agar kamu memperoleh kejayaan". Dari arti ayat di atas

kalau kita perhatikan secara baik-baik dan seksama, sangat jelas kaitan antara

shalat, bergegasan mencari harta, mengingat Allah, dan peluang untuk peroleh

keka1,aan.13 Dan sudah sudah rvajar kalau materi merupakan keperluan hidup

"D. Ahanracl Syati'i N,{a'arit, lr4emhumikatt Al-Qur'an, (Yokyaka(a: Pustaka Pelajar,

l99s),20
" lbi,l. 2(,
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yang paling asas. Tanpa dilcngkapi keperluan asas ini akan sukarlahbaginya

untuh clapat mengembangkan potensi rohani dan inteleltualnya dalam rangka

menciptakan kcbudayaan dan peradaban yang bermakna'la

Meskipun banyak orang yang tersesat karena materi, namun tidak

selamanya dia seperti itu. Menyesatkan dan tidaknya itu terserah kepada

orangnya. Bila mana orang menghadapi materi lebih dari semestinya'

menganggapnya sebagai yang luar biasa melebihi dari segala-galanya, maka

itulah trtateri Yang tnembuat sesat dan celaka'ls

Bcrkcnaan clcngan itu al-Qur'an sudah mcmberi rambu-rambu agar

jangan sampai hanyut oleh harta kekayaan yang kita miliki, karena harta dan

kekayaan yang diberikan oleh Allah kepada manusia hanyalah semata-mata

cobaan dari Allah dengan tujuan rnanrpukah manusia menasharatkannya atau

sebaliknya akan digunakan untuk kesenangan belaka. Untuk menghindari sifat

nafsu serakah, tamak, kikir, atau hidup berlebihan-lebihan, maka

dibutuhkanva hidup yang sederhana sebagainrana yang dianjurkan oleh Allah

stvt m el al ui ti rman-tlln an nya dan Rasulul I ah mel al ui sunah-sunnahnya'

Denganrnenjalankangayahidupsederhanasebagaimanayang

diaiarkan oleh Allah melalui firman-Nya dan Sunnah Rasul, maka aftan

tenvu-1ud kehidupan yang harmonis dan cemerlang, yang kita kenal dengan

"lhid,2o

'sDrs. H. Abdul Fatah. Kchitlttpatt llantrsio Di 'tcngah-tengah Alam Materi, (Jakarta: Renika

Cipta, 1995), ttj
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kchi<lupanmalvaddahrvarahmah.Dcngangayahidupsederhanainilahakan

membawa diri kita terhindar dari sifat sifat tamali, kikir' bakhil dan rakus

},.angmenggunakansegalacarauntukmeraihkekayaanyangberlimpah.

Sebaliknya akan rnembarva diri kita lebih dermawan yang mengutamakan

kepentingan orang lain di atas kepentingan diri sendiri'

Jika dilihat dari sudut ajaran Islam, terutama agama Islam yang dianut

oleh sebagian besar bangsa lndonesia, gaya hidup sederhana itu dalam segala

bidang kehidupan merriadi aiaran yang harus diutamakan- Allah swt' melukis

sifat sederhana dalam kehidupan itu sebagai salah satu ciri sekap mental

seorang hamba yang dikasihinya yang disebutkan dengan pridikat lbadur-

rahmcrn, dalam al-Qur'an ditegaskan:

I

[lv :juilD t,F .X, *. i{t Wlt \iy.l fl liJ ;.il!

..ciri -ciri lbadur-rahrnan itu ialah orang-orang yang tidak berlebih-

lebihan apabila mereka berbelanja, dan tidah pula berlaku kikir, dan

aclalah di tengah+engah antara yang demikian'16

pada ayat diatas ini diungkapkan tiga sikap mental atau watak orang-

orang yang dikasihi Allah, Yaitu:

a.Tidakberlebih-lebihan(mewah)dalammengeluarkanbelanja

b. Tidak berlalu kikir

'oD.pot1 kl, At-Qm"tu, 56S'
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c. Pcrtcngahan,senantiasa scimbang'

Dalam mernberikan komentar terhadap malcsud ayat tersebut,

Abdullah Yusuf Ali dalam Tafsir "'fhe Holy Q.uran" menyatakan antara lain:

Dalam pmbelaniaan yang biasa, sikap mental tersebut (sederhana, tidak kikir

dan pertengahan) adalah satu peraturan yang penuh mengandung hikmah dan

kebijaksanaan. Selanjutnya, A. Yusuf Ali menjelaskan lagi, bahwa dalam

memberikan penyantunan-pun, rvalaupun didorong oleh niat yang ikhlas,

tidaklah boleh dilakukan secara berlebih-lebihan,

Pada ayat lain discbutkan lagi:

L"rt "\-i3 -Ur "5W-+ 
), cUrr Jl i,|,u- J"r, J.{ )-1

[Y1 :,,-),; .\r*
.Tanganglah kamu jadikan tanganmu terbelenggu paha lehermu dan

janganlah kamu rnengulurkannya; karena itu kamu akan tercela dan

menYesal'17

Maksud ayat tersebut ialah: Jangan kamu terlalu kikir dan jangan pula

terlalu pemurah

Tentang soal kesederhanaan dalam mengeluarkan belanja itu

diterangkan oleh Rosulullah menjadi nomor (3) dari 5 landasan dalam

membangun rumah tangga bahagia.

t' thid. q2s
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Adapun lima itu ialah

AJr .,l $" \

Mempelajari dan mengamalkan ajaran agama'

t€t*]:-t 'Y

Yang muda-nr uda men ghargaiAlrenghormati yan g tua-tua'

rd\.+*iij.Jl f)u
Mcncari rizki vang halal scbagai strmbcr kchidupan

N;\il. G 6\: L

"Berlaku sederhana dalarn perbelanj aan (kehidupan)"

t* -P)
Melihat muka sendiri di dalam cermin (mawasdiri, intropeksi).

Delgan mernperhatikan ayat dan hadits tersebut di atas, dapat diambil

satu kesimpulan bahwa dengan hidup sederhana dapat terhindar dari sifat kikir'

bakhil dan berlebih-lebihan/boros. Di samping itu pula hidup sederhana

merupakan jalan utama untuk memjembatani jurang pemisah antara golongan

r

0
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kccil yilrlg trcrkccukupatl clan scgolongan besar yang masih dalam

kekurangan.ls

Dari petunjuk Allah dengan melalui firman-firman-Nya serta ajaran

yang disampaikan oleh Nabi, maka tujuan utama gaya hidup sederhana adalah:

l. Agar keka-vaan itu tidak hanya berputar di antara para para pemilik kapital

dan aghniya,

2. Agar tumbuh perasaan kcbersamaan dalam kerangka memperkeciljurang

pemisah antara kaum kaya dengan si miskin'

3. Dengan tidak rnenyakiti perasaan hatinya, maka si miskin akan merasa

tentram, dan dengan itu pula akan lebih mudah menumbuhkan solidaritas

dan memperkuat ukhuwah antar sesama mukminle'

Kesederhanaan dan kehidupan bersahaya umat Islam ini pada

hakikatnya merupakan prinsip keadilan. Yang mengutamakan pemerataan

dalarn kehidupan antar sesama. Dalam ajaran Islam banyak sekali tuntutan

yang menganiurkan umatnya agar bersikap hidup wajar serta sederhana'

3. Tujuan PenciPtaan l\Ianusia.

Sebelurn rnembahas lebih lanjut tentang tujuan dan fungsi manusia

diciptakan-Nya, lebih dulu penulis akan menielaskan apakah manusia itu

,tH.M. yunan Nasution, lslam dan Problema Kemasyaralalan, (Jaka(a: Bulan Bintang'

1988),153-155.

'nD* H Basri Iba Asghary, Solttsi Al-Qurhrr, (Jakzu:ta: Rineka Cipta, 1994), 202'
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scnrliri. Sctragnitttalla Yilllg tclalr kifa kctahui bahwa manusia adalah makhluk

Allah yang mempunyai tubuh kasar dan halus, mempunyai akal dan hawa

nafsu. Dengan demikian manusia lebih lengkap daripada makhluk-makhluk

lainnya. Karena itu ia bisa rneniadi lebih mulia danpada yang lainnya, apabila

rncnggunakan pcrlcngkapannya yang dibcrikan oleh Allah melalui wahyu

yang diturunkan kepada para Rasul dan Nabi-nabi.

Sebaliknya, ia bisa lebih rendah dari makhluk lainnya, lebih rendah

dari binatang apabila tidak menggunakan perlengkapan yang dianugerahkan

Allah kepadanya sebagaimana mestinya.20

Bersamaan dengan hal itu, tidak sedikit ayat-ayat al-Qur'an yang

nrerubicarakan tentang nranusia. Bahkan manusia adalah nrakhluk pertama

vang telah disebut dua kali dalam rangkaian wahyu Tuhan. Manusia dalam al'

Qur'an sering mendapat pujian Tuhan, seperti pernyataan terciptanya manusia

dalam bentuk dan keadaan yang sebaik-baiknya. Kemudian penegasan tentang

dinruliakannya nrakhl uk ini dibanding dengan kebanyakan rnakhluk-makhluk

]I
taln

Mengenai penciptaan manusia sudah diielaskan oleh Allah dalam

fi nnan-Nya .vaitu surat 38'.7 1'72.

t'g lrluh*,,c1 Az.iz Siregar, MA. /s/orr (ltttttk llerhagai AspekKehidupan, (Yokyakarta

Tiara Wacana, l9t)5;, 17
t'Sltil'atr.,\ 

h'mhrtntihott. ?31
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Dtrri ayat tcrsclrut suclah jclas bahwa Allah mcnciptakan manusla

terdiri dari dua unsur pokok yaitu gumpalan darah dan hembusan ruh' Ia

(manusia) adalah kesatuan dari kedua unsur tersebut yang tidak dapat

dipisahkan, apabila dan kedua unsur tersebut dipisahkan maka ia bukan

manusia lagi, sebagaimana halnya air yang merupakan perpaduan antara

oksigen dan hitrogen dalam kadar-kadar tertentu- Bila adar oksigen dan

hitrogennya tlipisahkan maka ia tidak akan menjadi air 1agi.22

Manusia dalam rangka ini mempunyai keistimewaan dan kelebihan

dari rnakhluk lain, karena ia mampu bergerak dalam rulng, baik di darat, air

(sungai dan laut) maupun di udara. Konsep kejadian manusia jelas

pcrtrcdaanva dcngan konscp kcjaclian makhluk sclain manusia. Manusia

memilki kelebihan yang sempurna dn sekaligus menunjukkan bahwa manusia

memang istimerva dan berbeda.rs

Berhubungan dengan hal itu, penciptaan manusia ini bukan sesuatu

yang sia-sia, melainkan penciptaan manusia dr bumi ini mernpunyai fungsi

dan peran serra tujuan. Di sarnping itu keberadaan manusia di bumi ini bukan

karena kehendaknya sendiri, melainkan kehendak Allah srvt yang telah

menciptakannya melalui perantara kedua orang tuanya. Dan tidak seorangpun

manusia urengetahui tujuannya diciptakan menjadi penghuni bunri, namun

"D, N{. euraisV Shihab,lv{A llrnfasorr Al-Qur arr, (Bandung:Mizan, 1998),282.

23Drs Kaelanl, HD. Islam tlon ,4spck-as1x:k Kcnmq'arokalarr, (Jakarta: Bumi Aksara. 1992),

5
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scr)rangpr,rr vilng ilapat rncrtolak p:cnciptaanya. Sedang kcnyataan lain

menunjukkan bahrva pada umumnva manusia menyenangi kehadirannya di

bumi dalam situasi apapun kehidupannya, sehingga enggan meningglkannya.

Nanrun jika sudah sampai waktunya sesuai ketentuan Allah SWT maka tak

seorang pun yang dapat menolak,

Dari uraian di atas jelaslah bahwa manusia yang pasif tidak ada yang

mengetahui rnaksud penciptaannya. Oleh karena itu melalui firman-firman-

Nya berusaha nremberi tahu dan menyadarkannya, karena penciptaan manusia

bukanlah sesuatu yang sia-sia, sehubungan dengan itu Allah swt berfirman di

dalam surat al-Muddasir ayat 36 dan 40 sebagai berikut.

q *ir ..-i((tu) r .!:l f * il & ,\; JJ (rr) ,+lt l4r;

(1.) j-J ,q .r\n" ; (r\) JJI ..,\*.ol )t 1r,r1 ,"*-, ,$
Apakah manusia itu mengira bahrva ia akan dibiarkan begitu saja
(tanpa pertangung j awaban)

Apakah Tuhan yang telah berkuasa berbuat demikian (menciptakan
manusia), tidak berkuasa untuk menghidupkan kembali orang yang

sudah rnati (untuk dimintai pertanggung jawabannya)24

Dengan demikian secara universal Allah swt telah menetapkan fugas

tertentu yang pasti dan tidak berubah-rubah dalam menciptakan manusia.

Allah akan meminta pertanggung jawaban pada setiap manusia mengenai

r{Prot Dr H. Hadari Narvawi, l-lokekar i.larru.sia i,{enurur Al-Qur'an, (Surabaya: Al-Ikhlas,

t 99-5) 96-97
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pclaksanaan tugas tcrscbut. Dcmikianlah difirmankan bahwa manusia tidak

diciptakan begitu saja secara tersia-sia tanpa pertanggung jawaban.

Jadi tujuan utama manusia diciptakan Allah SWT difirmankan secara

jelas di dalam surat adz-Dzaiyaat ayat 56 sebagai berikut:

.ir++)r ;)glr uu u,

Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia merainkan supaya mereka

itu men-vembah Akr.r. 
l5

Ibadat bcrasal dari kata Arab 'ubadu. Menurut Kamus ldris Marbawi

'Abudu (+) berarti memperbambakan diri, menurut perintah atau

rncrcnclahkan diri.:"

ibadat adalah bentuk masdar yang mempunyai arti penghambaan diri.

Maksudnya ialah penghambaan atau pengabdian diri kepada Ailah swr,

pencipta sekalian alam.27 Manusia diciptakan Allah agar ia beribadat atau

mengabdi kepada-Nya. Ibadat itu ialah memperhambakan diri dengan penuh

keinst'aparr dan kerendahan. Dan dipatri lagi dengan cinta, diserta oleh raja

t-'D.poq 
Rl, .-ll-Qrrr'rur, 8b2.

roDrs 
Dalizar h.ttra, (ozseTr.sl Al-()rrr'an 'l'annng llak-hak Asasi Manusia, (Jakarta: pustaka

Al-Husna, 1994). :-s.

tli

rrDls. K.ll,ll. Nlustola, l)(6(.r<lds(u'lsluut, (Butdutrg: Angkas4 l99J), ,10.
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yaitu pcngharapan akan kasih sayang-Nya, cinta kasih yang tidak terbagi

kepada kepada lainnya". :8

Dcngan mengamalkan prinsip-prinsip yang terkandung dalam al-

Qur'an, manusia dapat mewujudkan kemanusiaannya, karena ayat-ayat ifu

ditentukan oleh Allah sesuai dengan ciptaannya.2e Maka dengan demikian

pengabdian manusia yang berlandaskan atau menurut al-Qur'an adalah

pengabdian menurut syari'at Allah, berarti manusia hidup sesui dengan hak

dan kervajibannya sebagai manusia atau hamba.s('

Sangat banyak perintah Allah swt agar nranusia rnenyembah-Nya dan

sebaliknva melarang menyembah selain Dia. Perintah dan larangan ini antara

lain tcrdapat dalam al-Qur'an surat al-Baqarah ayat2l sebagai berikut:

.i-d'fu,-(I..,.rJ.rtlrF ,#il6J !:+"1 .rLil k!

Hai rnanusia! Senrbahlah ruhanmu yang telah menciptakanmu dan

manusia yang sebelurlnya supaya kamu bertaqwa.3l

28Ha,nka, 
Tttfsir Al-Azhur, Jilid I, (J*ula; Yayasan Nurullslurq l98l), l0l.

:eDrs. Sidi Gazatha, llnut l;ilrufat datt lslam Tentanglvlanusio dan Agama, (Jakarta: Bulan

Bintang, 1978). .\7

'oPrtr.. Konsepsi, 26.

''De1ra,1 RI,,,l/-()r"ryr. I l.

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



21

Ttlluan rncncipttrkan rnanusia agar menyembah Allah swt berarti juga

manusia diciptakan untuk mentaati segala perintah dan meninggalkan

larangan-Nya. Tujuan ini menyentuh kepentingan manusia sebagai makhluk

hidup di burni dan akan kembali pada penciptaan-Nya. Disamping

diciptakannya manusia agar menyembah Allah, juga bertujuan memberi

peluang kepada manusia guna mensyukuri nikmat dan karunia-Nya.

Bersyukur den_qan rnelakulian kegiatan memelihara lingkungan hidupnya,

agar bumu meniadi tempat yang patut, layak, enak dan menyenangkan bagi

kchidupran scmua makhluk ciptaan Allah SWT yang tidak hanya manusia,

Agar manusia dapat mencapai tujuan Allah SWT menciptakan dirinya,

maka manusia diberi berbagai kelebihan, yang membedakannya secara

gradual dan prinsipal dengan nrakhluk-rrrakhluk lain. Di samping itu bila

manusia mampu mewujudkan tujuan Allah SWT menciptakan dirinya secara

maksimum, maka manusia itu akan ditempatlian di tempat yang mulia di

dunia dan disisi Allah srvt kelak.32

Dari uraian tersebut diatas maka, dapat diambil suatu kesimpulan

bahrva inti atau tujuan Allah menciptakan manusia di muka bumi ini adalah

sebagairuarla yang telah ditrimankan oleh Allah dalam surat Adz-Dzaiyat:

56:

ttPutr& 
r(olse7.r.ri, I06- I 07
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. ;r+d:tt ;)g 6|t uu u)
Dan aku tidak jadikan .Tin dan rnanusia melainkan supaya menyembah-

11t\u.'-

4. Fungsi l\lanusia

Allah rnenciptakan tnanusia di rnuka bumi ini tidak semata-mata

kebutuhan Allah semata, melainkan kebutuhan manusia itu sendiri, yaitu

untuk menyembah dan mengabdi kepada-Nya. Karena besar sekali faedah

atau keuntungannya kelak dihari qiarnat. Di samping diperintah untuk

menvernbah atau rnengabdi kepada-Nya, manusia pun diciptakan di muka

bumi ini untuk mcmclihara alau mcngelola bumi yang telah di anugrahkan

kepadanya (manusia).

Berkenaan dengan itu Allah telah menjelaskan melalui firman-Nya

tentang t'ungsi manusia di burli ini, yaitu sebagai Kholitbh atau pemimpin.

Salah satu linnan Allah yang mcnyatakan bahrva manusia diciptakan di muka

bumi sebagai kholifah atau pemimpin adalah surat al-An'am: 164.

i-, o; J^. lrr--rll .jjl; -(I* -r!t -*s
[tro:ftYD....b;r

ttD.po.1 
Rl, .4 l-Qur'att, 86?.
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Dan dialah yang rncrrjadikan kamu pcnguasa-penguasa di bumi dan

Dia meninggikan sebagian kamu atas sebagian (yang lain) beberapa

dcrajatr+.

Dari avat tersebut dapat dimengerti bahwa fungsi manusia, tidak lain

hanvalah sebagai kholifah yang bertugas melaksanakan undang-undang dan

pcratunrn Allah di atas burni, yaitu mcngatur dan mengurus segala isinya.

oleh karena itu, di tangan manusialah terletak kemahnuran dunia dan

ketcntraman schingga menj adi kebahagiaan hidupnya. 35

Disarnping ayat di atas, ditegaskan pura oleh Allah, yaitu surat al-

. Baqarah ayat 30 yang berbunyi:

*.J;,.ruYl * J"q jl <IJ.rtJ Jt, i!,

Ingatlah ketika Tuharnu berflrrnan kepada para Malaikat:

Sesungguhnya Aku hendak rnenjadikan seorang kholifah di muka

trumi.-15

t* 
tbid, : tz

35Mustofa. 
Dasar4asar, 28-29

'oD*pu.1 F(l, Al-Qtrr'an, I 3.
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Arti Khalilah ialah kaurn yang sebagiannya mengganti yang lain abad

demi abad atau bermakna pengganti Malaikat, karena malaikat itu adalah

makhluk yang bercliam di bumi atau bermakna Khalifah dari Allah.37

Sedangkan yang dimaksud Khalifah disini bisa diartikan sebagai

Khalitah Allah sendiri pengganti atau dari Allah buat rnelaksanakan hukum

dalarn premerintahan 
rR

Setelah memperhatikan rnaksud Khalifah tersebut diatas maka tidaklah

begitu jauh kalau Khalitbh diartikan pengganti atau penguasa yang diserahi

tugas rnelaksanakan hukum untuk terciptanya keadilan dan kemakmuran.

Dalam surat an-Nahl ayat 26 jelas ditegaskan bahrva semua manusia adalah

Khalitah di bumi ini untuk menjalankan amanat yang diserahkan Allah

kepada nranusia. Sebagai Khalitah rnanusia mempunyai beberapa tugas,

diantaranva adalah meramaikan bumi, memeraskan akal budi buat mencipta,

berusaha, mencari dan menambah ilmur dan membangun, kemajuan dan

berkebudayaan, mengatur siasat negeri bangsa dan benua.

Dari penjelasan di atas barang kali tidaklah begitu jauh kalau kita tarik

suatu kesimpulan bahwa fungsi manusia di dunia ini adalah menterjemahkan

atau mervu.iudkan sifat-sifat Allah di alam ini. Sebagaimana di ketahui Allah

rTHasbi 
Ash-Shiddiqy, TaJsir Al-Boyan, Jilid I (Bandung: Al-Ma'arif), 192

t*Ha,rrka. i I -Azhtrr, 2 13
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nlcnlpr.rlv.li silat-silat vilnu baik. tli trntaranya sit'at kasih sayang, maka

seharusnya manusia mempunyai kasih sayang sesama manusia.3e

Schagai Khalil:rh Allah rnanusia pun harus mematuhi segala perintah

Allah dan menghentikan segala larangan-Nya. Sebagaimana firman

Allah;surat Ali lmran, 32)

.-/ r. .. 'r.'i(Jl --4 Y alt ;\i tJr ;1, J:-)\ irllyJrt #
Katakanlah, kamu patuhi Allah dan Rasul, maka jika kamu berpaling,

Allah tidak senang kepada orang-orang yang ingkara0.

.Tadi pembangunan manusia di sini berarti membina manusia agar

rncmatuhi scgala pcrintah Allah dan mcnghcntikan segala larangan-Nya di

dalam seluruh aspek kemanusiaannya dan penghidupannya. Dengan demikian

akan tenvujucllah lungsi manusia cli bumi ini.ar

Pada dasarnya manusia di bumi ini ini mengemban dua fungsi, yaitu:

1. Untuk melaksanakan janjinya kepada Allah, yaitu untuk mematuhi

perintahtah Allah dan rnenghentikan larangan-Nya, sebagaijonsekuensi

dari janji tersebut.

'"lrutr., Kousepsi, 27 -27
*Depaq 

Rt. At-Qur'an, 80

'rrDrs. 
Syahruinan Zaini. ll'o'tt'oson Al-Qur'an ?'entangPenthangunanMatrusio Sctutulnrya

(Jakarta: Kalam Nlulia, 1986), 4.
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2. Llntuk rncniadi kholilah Allah. juga untuk rnematuhi perintah Allah dan

menghcntikan larangan-Nya.

Adapun tugas manusia sebagai Khalifah itu ada dua macam, yaitu:

l. Mervuiudkan kemaknturan dit:umi, sebagainrana finnan Allah dalam surat

hud,61)

W {r;*','tt..rJ)l lr {ut*
Ia (Allah)-lah yang telah menciptalian kamu dari bumi (tanah) dan

meminta kamu untuk memakmurkannya.o'

. 2. Mervu.judkan kebahagiaan hidup

Dari kcdua tugas tcrscbut harus dilaksanakan dengan hukum Allah

dan Rasul-Nya. Dan hanya dengan hukum itulah, tugas tersebut dapat

dilaksanakan dan akan sukses. Sebagaimana firman Allah dalam surat an-

Nur. 5l :

!-J-* jl f-t 54 ly:s,It Jl leru t5t ..),,41 .1;;(Lrr

. j,*l;tl e ulSrb LJ!, L,r"
f idak lain ucaparl orang-orang beriman apabila diajak untuk

rnenvelesaikan semua persoalan mereka dengan hukum Allah dan

t' 
D.por'1 RI,.,l/-Qrrr"rrr, ii<i.
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Rasul-Nya, rnelainkan berkata: "Kami dengan dan kami patuhi,'. Dan

mereka inilah orang-orang yang akan bahagia.a3

Dan untuk suksesn-ya tugas-tugas tersebut, minimal ada tujuh syarat

harus dipenuhi oleh manusia, yaitu:

l. Badan Kuat

Dalarn hal ini Nabi Muhalnmad saw bersabda:

'.t JaJl #}1 dr l.ilJt .*!r4i,#/t J.-'lt
orang mu'min y''ang kuat lebih baik dan lebih disukai oleh Allah

dari orang muknrin yang lenrah.

2. Trampil

Dalam hal ini Nabi Muhamnrad saw bersabda:

tult, i-l-.lt {,q' !rr"
Artiny'a: Ajarilah anak-anakrnu berenang dan memanah

3. Pandai berhubun-san dengan Allah (dalam bentuk ibadah), dengan

manusia (dalam bentuk mu'amalah) dan dengan alam (dalanr bentuk

pcnclitian. prengelolaan dan pcmant'aatannya). Dalam hal berhubungan

dengan Allah dan manusia, Allah telah berfirman dalam surat Ali Imran,

I l2):

u'/Di 
r, s5J
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Ditimpakan atas mereka kehinaan dimana saja mereka berada,

kecuali jika mereka berhubumngan dengan Allah dan dengan

manusla.
.14

Dalarn hal trerhubungan dengan alam, antara lain Allah berfirman

tlalam sural al-A'ral', I85:

\

.r[,Jl ,y b:&t"r J:+ )l b;il t r,l ei"ill r,& er.y

\

|r ,t;ut,.Jtr tr t)PJ!l-e oe Jl !.fJ,* bli lrl
Apakah mereka tidak memperhatikan tentang kerajaan langit dan

burni dan tentang apa sa-ja yang telah Allah ciptakan".a5

4. Beriman dan beramal shaleh

Allah berfiman dalam surat al-Ra'du,29:

.,-,[. ,,.osl o*c,]Ut $--l !-l ,r.r]l
Orang-orang yang beriman dan beramal shaleh kebahagiaan

hiduplah bagi rnereka dan temapt kembali yang baik.a6

ttlhid., gl
tt Ibid.. 373
*Itrid. 

2q
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5. Punya ilmu pengetahuan yang banyak dalam segala bidang kehidupan

manLlsla.

Allah berfirman dalam surat al-Mujaadilah, 1l

\

\i.>), #l D;l ,Jrlb !-l ;"ilI ^'e,
Allah akan mengangkat derajat orang-orang yang beriman di antara

kamu dan orang-orang yang diberi ilnru pengetahuan beberapa

derajat.+7

6. Bersungguh-sungguh dengan

melaksanakan semua itu

sebenar+enamya kesungguhan

Allah bert'imran dalam surat al-Hajj, 78:

,)k? g- {ttl f b.ul-.-r
Dan bersungguh-sungguh kamu di jalan Allah dengan sebenar-

benarttya kesun ggulran. 
{8

7. Berdisiplin tingg

Inilah scbabnya sernua ibadah dalam Islam diatur sedemikian rupa

ketatnya, supaya manusia akan terbina menjadi orang-orang yang

berdisiplin tinggi.

" Ihid. , grl
o*/ri l , s23
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I)ari tujuh s_yarat tcrscbut diatas dapat diambil suatu kesimpulan

bahwa tugas-tugas manusia dapat terlaksana dengan baik dan sukses, apabila

kchitlupan manusia dibangun dcngan hukum Allah dan Rasul-Nyu.o'

"Zai,ri, ll'tnr;istttt, I I l-l I5.
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BAB III

ALQUR'AN DAN GAYA HIDUP SEDERIIANA

A. Ayat-ayat al-eur'an Tentang Gaya Hidup Sederhana

1. Surat al-An,anr avat: l4l

,tf U ^si 
utg 

dU.,[,..JIr .ru,ir *: o.,,sret;.- u;t6rt19;

!-eirL*,- y,,)- Ub lL+rr# rr t *1\* n;rteL_L Jtllr
,}l Jl +Yo:l 

rliF
Dia yang menjadikan beberapa bidang kebun, yang bequnjung dan
faa.a bedunjung. pohon kurma dan tanaman yang bermacam-macambuahnya dan zaitun tran <Jerima y*g r..upa. lraakanrah buahnya, bilaia berbuah dan keruarkan- hakny 

^'t^t ^i)puau 
t-i p"irl ong*nyudan janganlah kamu berrebih-reuii*. sesungguhr,'vu-ettut tuauntengasihi orang-orang yang berlebih_lebihan. r 

ee----'J-'

2. Surat al-lsra' ayat:29

r-'iii L ,Jt $ kt^,rl yJ ,rtri. Jl ijri. el+ &=i )9
l-,;_f,,s-o t AJa,gan engkau jadikan tangan enkau terbelengu tce mJut engkau dan

janganlah pula engkau repaskan serepas-repasnya, nanti kamu duduk

tercela dan menyesal fiangan bakhil dan jangan pemboros).2

' Depaq RI, Al-our'art dan Terjemahrrytr , (surabaya : Mahkota, rgg3) zr2
'/rl;r/. g2s

4

)l
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3. Surtrt trl-Furrlan avat: 67

t-l$ elJi +r r.rlSl llj+ Ct ty',r+ C tjitt tit gg$13

Dan orang-orang yang menatlahkan (hartanya) tanpa berlebih-

lebihan dan tiada pula kikir, melainkan pertengahan antara

keduanya. 3

B. Pcnafsiran Avat-ayat al-eur'an Tcntang Gaya Hidup sederhana

L a. Terjemahan Talsir al-Maraghi Surat al-An'am ayat l4l

c}.-ilt, 6L-.i3_,xr 
-;..r- s cil-,ig_)u cll il l-ijl qg.Jl3a_l

4151 lilirop l_Jl_l
sesungguhnya Tuhanmu, Hai manusia, Diarah Tuhan ,*r r.,i,i**
pertama kali kebun-kebun dan ladang-ladang anggur yang le-bat pohonnya,
yang menutupi tanah di bawahnya sehingga tidak kelihatan, baik kebun-
keburr yarg hrju,jurrg atau. kebu,-kebun yang tidak berjunjung, dan
Dialah pula yang telah menciptakan pohon-pohon kurma a- uir,ntu*-
macam tanaman yang bcreneka rasa, warna dan bentuknya.

Pohon kurma sekalipun bagran dari kebun yang tidah beriuniung,

namun disini disebutkan secara tersendiri, karena banyak meliputi kegunaan,

terutama bagi bangsa Arab. Kurma yang berum masak atau masih mud4

sudah merupakan buah-buahan dan makanan. Sedang kurma yang sedang

masak, termasuk makanan yang utama yang bisa disimpan dan termasuk

makanan pokok yang paling mudah diperoleh, baik dalam perjalanan atau

ditempat kita berrnukim. Bahkan tidak perlu dimasak atau diolah, sedang biji-

tL1,,/. 
.sos
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bijirr.va ttrcrupakan tnakanan bagi binatang angkutan. Dari kurma itu juga bisa

dibuat minuman yang lezat apabila d.iperas dan dicampur dengan air beberapa

saat. disamping terdapat kegunaan dan kemanfaatan pada daun dan sabuknya.

Dengan kegunaan-keguaan ini, kurma mempunyai keistimewaan

vang rnclcbihi anggur dan rncrupakan pohon yang rnirip dengannya, sebagai

buah-buahan, makanan atau minuman, dan paling serupa dengannya dalam

soal bentuk dan warna dari buahnya yang masih basah, sudah kering atau segi

mant'aat lainnya.

Scdang Az-zara'(7.1;Jr) ialah tanaman yang tumbuh ditanah manusia,

mencakup segala pertumbuhan yang tanam, khususnya yang menjadi tanaman

pokok. Seperti gandum dan kedelai. Jenis-jenis tetumbuhan ini telah

disebutkan secara berturut-turut, dari yang paling rendah kedudukannya

sebagai nrakanan biasa dan nrakanan pokok manusia, sampai kepada yang

paling tinggi dan umum, karena biji-bijian merupakan tumbuhan yang

menjadi bahan pokok, sebagai makanan yang mengeyangkan.

{tl 'ri o _pJ t{+Lfr" ctL_2Jll g_r+_jl_l

Dan Tuhanmu pura yang telah menciptakan zaitundan delima yang

serupa kelihatannya tetapi tidak sama rasanya.

y'l lil o_,;,"i 0^ IJS

Makanlah dari buah tetumbuhan yang telah disebutkan tadi apabila

telah berbuah. sekalipun belum sempurna dan belum masak.
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Adapun pengertian dari lirman Allah

4rL,ii. -pJ l{+t i,i^ rlL;ll; OA_!l_l
Adalah suatu keterangan, bahwa permulaan waktu diperbolehkannya

makanan buah, tidak harus menunggu sampai itu menjadi sempurna dan

matang. Anggur umpamanya, buahnya sudah dapat dimanfaatkan selagi

' belurn masak, ketika telah masak, atau telah kering. Begitu pula kunna, sudah

bisa dimakan buahnya ketika masih kecil-kecil atau ketika sudah besar,

sebelum masak atau ketika sudah masak. Sedang gandum, sudah bisa

ditumbuk dan dimakan ketika sudah menjadi roti, atau dengan ditanak atau

dibuat untuk bennacam-macam kue.

y'l lil o_,,p3 0" IJS

Dan tunaikanlah kewajiban yang telah diketahui dari tanaman dan

lainnla itu, untuk diberikan kepada mereka yang berhak menerima, yaitu

kerabat. anak-anak yatim, dan orang-orang miskin ketika panennya. Istilah

panen disini disebutkan secara ijmal, sehingga termasuk pula setiap musin

memetik anggur dan mengunduh buah kurma.

lbnu Mundzir, Abu asy-Syaikh dan lbnu Marbawaihi telah

mengeluarkan sebuah rirvayat dari Abu Sa'id al-Khudri dari Nabi saw

mengenai fimran Allah Jril lilsabda beliau, "Kapan saja buah itu gugur dari

bulirnl'a".
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Dalam hal ini Mujahit mengatakan, apabila kamu memetik buah lalu

datang kepadamu orang-orang miskin, maka lemparkan untuk mereka

lreberapa lruah dari trulirnya. Dan apabita kamu menggilas buah itu, lalu

datang kepadamu orang-orang miskin, maka lemparkanlah pula untuk mereka.

Dan apabila kamu menampi buah itu, menumpuknya, dan telah kamu ketahui

takarannya, maka sisikanlah zakatnya. Dan apabila kurma telah mencapai

saatnya dipetik, Ialu datang kepadamu orang-orang miskin, maka

lemparkanlah buah-buah yang rnasih mudah dan tercecer. Da apabila kamu

menebangnya lalu datang kcpadarnu orang-orang rniskin, maka lemparkanlah

sebagian dari padanya untuk mereka. Dan apabila kamu telah

mengumpulkannva, dan telah kamu ketahui perkiraannya, maka siapkanlah

zakatuva.

.luga diriwayatkan dari Maimun bin Mihran dan Zaid bin Asam, bahwa

orang-orang Madinah apabila mengunduh buah k-urma, maka dibawalah oleh

mereka setandan, lalu mereka letakkan di masjid malca datang orang minta,

lalu tandan itu dipukulnya dengan tongkat sampai buahnya berguguran. ltulah

kiranya yang difirmanlian oleh Allah oJl,..a.s. l-gJ 4La lyl-l

Dan menurut riwayat Sa'id bin Jubair katanya, aturan ini adalah

scbclurn diturunkannya ayat tentang zakal. Seseorang akan memberikan

sebagian dari hasil tanamannya, memberi makan kepada binatang,

memberikan kepada anak-anak yatim dan orang-orang miskin. Juga memberi
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scikilt butrlr 1,i1nq tcrcalnpur antrlra yang lnasak dan yang belum masak.

Maksudnya adalah hal ini termasuk sedekah muthlaq yang tidak menentu,

vang diperkuat oleh kenyataan bahwa surat ini termasuk Makiyyah, sedang

zakat yang tertentu itu, ditardhukan di Madinah pada tahun dua Hijriyah.

dr#-,."^ll .,,-J Y +.t ! ty_,pi Y_9

Makanlah kalian sebagian dari rizki yang telah Allah anugerakan

kepadamu tanpa berlebih-lebihan dalam memakannya., sebagaimanya fi rman-

Nva:

d#r-'-""Jl ,,'-J Y +rf t tyr; yl l*-,,;-ill lrls_l

Makan dan min.unlah dan janganlah berrebih-lebihan. Sesungguhnya

Allah tidak men_yukai orang-orang yang berlebih-lebihan.a

Dan fiman-Nya pula

lrr&iYj fs nl LI-l t nt+t tJl^>j y tjri"t dxJt ttJ!

CJJ 
fir,Jf ,. '-r Y nl gl

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu haramkan apa-apa

yang baik yang tclah Allah halalkan bagimu, dan janganlah kamu

t 
tbirt. zz5
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rnclarnpau b:rttrs. Scsungguhnya Allah tidak mcnyukai orang-orang

vang melampaui batas.5

Jtr'r- !r (al-l'tidal) dan-ir_p!r(al-Israf), yang dimaksud adalah

melampaui batas. sedang marampaui batas yang oleh Allah dilarang

melampauinya kadang bersifat syar'i seperti pelanggaran memilih makanan

yang halal, dan apa saja yang berkaitan dengan keduanya, Ialu mala memilih

yang hararn, dan terkadang mernilih yang bersifbt tjtri dan thab,i, yaitu

melampaui batas sampai trngkat kekenvangan yang berbahaya.6

trbid, tlo
6Ahrnad 

Musthafa al-Maraghy, Ta-fsir at-fufaraglry,diterjenrahkan oleh: Bahrun Abu Bakar,
LC. Dkk. Terjenmh'fafsir al-llaragtri, (Senrarang: l'hoha lrutra, l9g9), gl-gg.

L b. Terjemahan Tafsir Ibnu Katsir Surat al-An,am : l4l

Dalanr ayat ini Allah nrenyatakan bahwa Dialah pencipta yang

mcnjadikan segala sesuatu tanaman, buah-buahan maupun ternak yang

telah diraba-raba oleh pikiran kaum musyrikin dan membagi-bagrnya halal

dan haram menurut memikiran mereka yang salah dan tolol ifu.

Dialah Allah yang menjadrkan kebun, sawair, tegal, tanaman yang

berkisi-kisi, dipagari, dirawat, atau yang terlepas bebas dihutan, di bukit,

demikian pohon-pohon yang menjulang kurma, kelapa atau yang tidak

berbatang yang berbeda-beda rasanyan, bentuk dan warnanya seperti buah

zaitun, delima.
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lbnu Abbas ra. Mencrangkan: Ma'rusyat yaitu seperti tananam

anggur.

Makanlah buahnya jika telah berbuah dan masak, danjanganlah

lupa, keluarkanlah zakatnya pada saat mengetam (memetiknya) setelah

diketahui berapa banyak hasilnya.

Jabir bin Abdillah ra. Berkata, Nabi saw. menyuruh tiap orang yang

mengetam (memetik) kebun kurmanya supaya membawa segugus

(setangkai) buah untuk diganrungkan di masiid bagian thkir miskin. (HR.

Alrrtrad. Abu Daud)

Ibnu Umar mengartikan:

Keluarkanlah sebagian untuk sedekah ia berkata: ..Mereka 
dahulu

nrengeluarkan sedikit selain dari pada zakat".

Atha' bin Atri Ratraah nrcngartakan, Mcmbcri orang yang hadir

ketika mengetam (memetik) itu sedikit selain zakat.

Ban.v-ak pendapat yang menyatakan: yang demikian itu dahulunya

wal i b, tetapi kemudian dimansukhnya dengan ketetapan zakatsepersepuluh

atau lirna persen vaitu seperdua puluh.

Dalam surat al-Qalam: I7-20

t*.t"r--+: 1J,".*.51 J ai.Jl uLr*ol tilt t-S e#A Ul

eil Cl+-,; 0.- -i6t! k+1" qitJai g.,.jfi-+ yl UBs+a

*rJS r',...,raLg OJ^]U

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



45

Scsu.gguhnya karni menguji mereka, sebagaimana kami kami telah
menguji orang-oran g yang mempunyai kebun, ketika mereka bersurnpah:
Demi, sesungguhnya mereka akan memetik buah-buahan kebunya pada
pagi-pagi benar". "Dan tiada mereka kecualikan (dengan membaca insya
Allah)". "Kemudian malapetaka datang kebunya diri pada Tuhnnm'u,
sedang mereka rcngah tidur". "Lalu kJbun itu menjadi hitu, (karena
terbakarl,.T

;.J'*J6 bagaikan malam yang gclap karcna terbakar.

Maka Allah menuntun: jangan berlebihan, jangan memboros walau

dalam pemberian sebagaimana Ailah melarang janganlah kalian menjadi

orang kikir, Allah juga melarang orang yang bersedeqah sehingga

menghatliskan semua kekayaan. Dan Allah juga melarang pemborosan

dalam makan sebab bahayanya pada badan dan pikiran.s

'Depaq RI, At-Qur'an, 961
tlbnu 

Kasit' Mukhtashar Ta/sir lbnu r(asrt diterjemahkan oleh: H. Salim Bahreisy,
Terjemah singkat Tafsir Ibru.Kasir, (Surabaya: Bina llmu, r993), 330-332.

Dalam penurup ayar ini Ailahmengingatkan r5i;r;r),karian jangan

rncnttroros. -iangan bcrlcbihan.

Tuntunan ini pada mulanya sesuai dengan kejadian yang te{adi pada

'Isabit bin Qui-vs bin S.yanrmas ketika ia nremetik kebunya, ia berkata..Aku

bemiat pada han ini akan memberi siapa saja yang datang kepadaku,,. Maka

ia rncnrtrcrikan kcpada scmua orang hingga pada malam hari itu habis

seluruhnva hasil kebu itu.
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l.c Tal'sir al-Azhar surat al-An'am ayat l4l

Dia yang menimbulkan kebun-kebun. Kalimat Ansya'akitaartikan

menimbulkan. Karena seumpamanya sebidang tanah yang mula-mula

dtgenangr air, kemudian ditanami benih, maka berangsur-angsur benih tadi

menjadi batang pada sampai berdaun dan berbuah. Maka Allahlah yang

memelihara sejak dia masih butir-butir padi yang mulai direndam akan

diiadikan benih, sampai tumbuh, berdaun dan berurat berbuah dan masak.

Kata diiunjungkan kitaiadikan artt na'rusyatin yaitu pada berbagai tanaman

yang kalau dibiarkan saja akan tumbuh ditanah, akan menjalar dan

merambat. Maka supaya mereka berbuah dan berasil yang baik, lalu

dijadikan tongkatnya. Tongkatnya itu dinamai junjung. Maka banyaklah

hasil ladang yang subunrya karena dijunjungkan itu. Tennasuk segala

kacang, ketimun, Iabu, anggur, periya alau pare, lada atau merica, sirih dan

lain-lain. Kita artikan me'nts-vatin dengan dijunjungkan, karena di dalam

kalimat itu terkandung 'Arasy, di'arasykan, atau drjunjungkan tinggi, diberi

arasy, artinya diben tentpat duduk yang layak. Kalau tidak, dra akan

merambat saja di atas tanah, dan hasilnya tumbuh dengan tidak beratur. Dan

. ada pula tumbuhan yang tidak dijunjungkan, yaitu segala macam yang

berbatang, segala macam mangga, jeruk, durian, rambutan, duku, jambu dan

sebagainya. Kenrudian disebutlah dalam ayat buah-buahan yang biasa

tumbuh di tanah Arab, yaitu kurma, dan tumbuhan yang berlainJain rasanya.

Dengan menyebut tumbuhan yang berbagai macam rasanya ini, termasuk
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jugalah savur-savuran. yang bukan hanya buahnya saja yang dimakan,

bahkan termasult daun dan pucuknya dan rasanyapun berlain-lain pula

kemudian disebut :aitun. Yang selain dari buahnya yang dimahan,

minvaknyapun dipentingkan pula. Kemudian disebut delima yang bersamaan

rasanya dan tidak bersamaan. Maka kalau kita bandingkan buah-buahan

yang disebut di daerah Hijas tempat al-eur'an diturunkan, dengan buah-

buahan di negeri lain pula terutama di negeri kita daerah katulistiwa yang

masyhur nlempunyai berbagai ragam buah-buahan dan tanam-tanamanya.

Avat .vang sepcrti ini rncnarik pcrhatian kita supaya rnemperhatikan

perfumbuhan suatu kebun dari tanah datar yang baru d.ibersihkan, sampai

nanti menjadi ladang yang subur yang memberikan hasil.

Maka makanlah dan buahnya apabila dra berbuah dan keluarkan

haknva di hari mengetamnya, dan janganrah kamu berlebihJebihan". Di

dalam ayat ini disebutkanlah tiga ketentuan yang penting:

Pertama: Allah mernperingatkan bahwa apabila yang ditanam itu

telah tumbuh dan mengelurkan hasil yang baik, maka sitahkan kamu makan

memang itu sudah disediakan untuk kamu oleh Tuhan yang Maha Kuasa.

Kedua: Seketika kamu mengetam hasil itu, menyabit atau panen,

.ianuanlah lupa nrengeluarkau haknya. Janganlah dimakan seorang, tetapi

ingatlah {akir rniskin r)rang-orang kckurangan dan bcrilah mercka.
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Ketiga: .Ianganlah berlebih-lebihan, jangan boros, jangan royal.

"sesungguhnya Dia tidaklah suka kepada orang-oran g yang berlebih-

lebihan."

Menurut tafsiran dari as-Suddi ialah jangan berlebih-lebihan atau

jangan borr'rs di dalam memwhrikan sedckah,

Tetapi dapat kita pengertian yangjelas tentang boros ini bila di tilik

surat al-A'raf. -l I

llJ-"j Yl l-r+jlt lrls-r

Dan makan dan minumlah kamu, tetapijangan boros.

sengaja kita bertalian dengan ayat ini, surat al-A,rat, karena kita

mengalami bagaimana borosnya orang sehabis mengetam. Sebelum musjm

menuai atau panen kelihatan betapa susahnya hidup orang kampung, terutam

yang menggantungkan kepentingan-kepentingan hidup sehari-hari kepada

hasil kebun. sawah atau aladangnya. Seterah pulang padi, mereka tidak dapat

mengendalikan diri lagi. Sebentar-sebentar bertanak, sebentar-sebentar

makan. Sedang beras, mereka jual-jual dengan tidak mengrngat kesusahan

dibelakang hari, segalanya hendak mereka beli, sehingga kadang-kadang
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nlcrcka lupa rrrcrnlxrhitung persediaan untuk jangan sampai kekurangan

rnakanan sarnpai rnusirn mengasabit tahun depan.e

l.d. Al-Qur'an dan Tatsimya Surat al-An,am : 14l

Dengan ayat ini Allah menegaskan bahwa Dialah yang menciptakan

kebun-kebun yang berjunjung dan yang tidak berjunjung tanamannya. Dialah

yang menciptakan pohom kurma dan pohon-pohon lain yang berbagai macam

buahnya dan beraneka ragam bentuk warna dan rasanya. Sesungguhnya hal itu

menarik [rerhatian hamba-Nya dan menjadikannya beriman, bersyukur dan

bertaqrva kepada-Nya. Dengan pohon kurma saja mereka telah mendapat

berbagai macam manfaat. Mereka dapat memakan buahnya yang masih segar,

vang rnanis dan gurih rasanya dan dapat pula rnengeringkannya sehingga di

siapkan unluk waktu yang rama dan dapat dibawa kemana-mana dalam

perjalanan dan tidak perlu dimasak lagi seperti makanan lainnya.

Biiinva dapat diiadikan makanan unta, batangnya, daunnya,

pelepahnya, dan seratnya dapat diambil manfaatnya. Kalau dibandingkan

dengan pohon-pohon yang ada di Indonesia samalah pohon kurma itu dengan

pohon kelapa. Allah rnembuahkan pula pohon zaitun dan delima. Ada yang

serupa bentuk dan rasanya dan ada pula yang berlain-lainan. Allah

membolehkan hamban-Nya menikrnati hasilnya dari berbagai karunia-Nya.

eProf Dr H. Abdul Malik Abdul Karim Amrullah, Tafsir al-Azhar, (Jakarta: pustaka
Panjimas, 1993), 72-77.
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Maka tidak ada hak sama sekali bagi hambanya untuk mengharamkan

apa vang telah dikarunia-Nya. Karena Dialah yang menciptakan, Dialah yang

mernberikan. maka Dia pulalah yang berhak mengharamkan dan

menghalalkannya. Kalau ada di antara hamba-Nya yang mengharamkanNya

maka dia tclah rnenganggap dirinyaa sama dengan Allah dan orang-orang

yang mentaatinya mempersekutukan Allah pula dan inilah syirik yang tidak

dapat daragukan lagi. yang dimaksudkan dengan mengharamkan makanan

dtsini ialah rueniadikannya haranr untuk dimakan, bila dimakan tentu berdosa.

Adapun rnclarang rnakanan karena dirarang dokter dan membahayakan

kesehatan atau karena sebab-sebab lain yang sangat membahayakan, tidaklah

termasuk syirik, karena kita diperintahkan oleh Allah untuk menjauhkan dari

bahaya.

Kemudian Allah memerintahkan untuk memberikan sebagian dari

hasil tanaman dirvaklu selesai panen kepada fakir miskin, kaum kerabat dan

anak 1"atim, untuk mensyukuri nikmat Allah yang telah dilimpahkannya

kepada manusia itu, Ibnu Mundzir, Abu syaikh dan Ibnu Mardawaih

meriwayatkan dari Abi Sa'id Al-Khudry bahwa Rasulullah berkata tentang

firman Allah: 6jl' ^- ejt 4is lJllJ

"Tunaikanlah haknya di hari memetiknya',.

Mujahid berkata tentang ini: apabila engkau sudah panen dan datang

orang-orang miskin, maka pukullah tangkai buah yang panen itu dan berilah
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5r

rnercka apa vang jatuh dari tangkainya itu, apabila kamu sudah memisahkan

biji dari tangkainya maka berilah mereka sebagian dari padanya. Apabila

kamu sudah menampi dan membersihaknnya dan telah mengumpulkannya

dan telah diketahui berapa banyak zakatnyamaka keluarkan zakatnya.

Dalam ayat ini pula Allah melarang makan berlebih-lebihan. Karena

hal itu sangat berbahaya bagi kesehatan dan dapat menimbulkan bermcam-

macam penyakit yang mungkin membahayakan jiwa. Allah yang Maha

Pengasih kepada hamba-Nya tidak menyulrai hamba-Nya yang berlebih-lebih
. lrl
ItU.'"

2.a 1-erjenrahan I'atisir Al-Maraghi Surat Al-lsra': 29

r -ili ' ,'Jl # te t ,,,$ yJ ,rlli. Jl oJJi- clq l=: y3
l-13,*.',^ t-Jt

Janganlah kamu menjadr orang yang batrhil, kikir tak mau memberi

suatu kepada siapa pun, dan jangan pula kamu berlebih-lebihan dalam

mernbelaniakan harta, kamu berikan harta itu melebihi kemampuanmu, atau

katnu kcluarkan lcbih dari pcrnasukkanmu. OIeh karena itu, jika kamu bahkil

maka kamu akan menjadi orang yang tercela dan terhina dihadapan manusia,

sebagai mana di katakan Zubair:

'nD.1,nq. .,ll-()tt'ort tlotr'lt{sirtnn, (\'okyakarta: pr Dana Rhaktiwajar, 1995), J02--105
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f{:4je Cit+ a^g & * dL- ,J+ii dt li 4 ,l^_l

Barang siapa kava harta. namun kikir dengan hartanya. pada kaumnya

sesamanya . Tiada akan diperlukanya bahkan tercela.

Juga tcrccla dihadapan Allah karcna menjadikan orang fakir miskin

tidak mendapat kelebihan hartamu, padahal Allah benar-benar telah

nte$'a.iibkan luenulupi kc'butuhan ntereka dengan nrenrberikan zakat dari

Irartarnu.

Scbalikn-va kalau kamu menghambur-hamburkan hartamu sccara

berlebih-lebihan, maka sebentar saja hartamu akan punah kemudian jadilah

kamu orang melarat setelah kamu kaya, jadilah orang hina setelah kaya, butuh

trlertolongan kepada orang lain. Dirvaktu itulah, kamu menyesal dengan suafu

pcnvcsalan -yang membikin putus asa hatimu, dan sengsaralah kamu sejadi-

iadinya. Tetapi apa gunanya itu semua, karena semurmya telah berlalu

sehingga tidak ada gunanya penyesalan, tak ada manfaatnya pula nasehat atau

trlelajaran atrla saja.

Ahmad dan lainya meriwayakan sebuah riwayat dari Ibnu Abbas,

katanya Rasulullah saw bersabda yang artinya:

"Takkan melarat orang yang hemat"

Dernikian pula Al-Baihaqi, mengeluarkan sebuah riwayat dari Ibnu

Abbas, katanya rosulullah sarv bersabda yang artinya:
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"Bcrhcmat dcngan rncmbclanjakan harta adarah separuh dari

penghidupan".

Dcmikian pula ada sebuah rirvayat yang diriwayatkan secara marfu'

dari Anas yang artin-v-a:

"Pengaturan adalah separuh dari penghidupan.Menjali cinta adalah

separu dari akal.kesedihan. adalah separoh dari ketuaan, dan sedikit

kcluarga vang menjadi tanggungan, adalah salah satu dari kekayaan,'.

Arti Iirnalnva. .ianganlah kamu mcnjadikan tanganmu txcngg,cnggam

bagai tanganyang terbelenggu, yang tak bisa lagi ditebarkan. Dan jangan pula

kamu berlebih-lebihan dalam membelaniakan harta hingga kamu akhirnya

kamu menyesal, sedih, dan tak mampu lagi mernbelanjakan apa-apa, karena

tidak apa-apa lagi padamu. kamu menjadi bagai seekor binatang yang

lumpuh, ia berhenti saja, kepayahan, Iemah dan tiada berdaya.rr

2.b.Tenemahan dari Ibnu Katsir Surat AL-lsra':29

Dalam ayat iniAllah memerintahkan kepada hambanya berlaku wajar

dalanr kehidupan, mencela kebakhilan dan melarang kemub adziran. Maka

janganlah engkau menjadikan tanganmu terbelenggu pada lehermu,karena

pelit dan jangan pula mengeluarkan pula dan membukanya selebar-lebarnya

rrAhnrad 
Musthafa al-Maraghy, Tafsir at-Maraghy,diterjemahkan oleh: Bahrun Abu Bakar,

LC. Terjemah Tafsir al-|vlaraghl, (Semarang: l'oha putra, lgg3),6?_74.

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



54

sehingga kamu mubadzir, menalkakan harla diluar batas kemampuan dan

membelanjakan lebih banyak dari pendapatan. Engkau akan menjadi tercela

dan drlauhi orang jika engkau pelit dan bakhil dan engkau akan menyesal di

kernudian han iika kemubadziranmu mengakibatkan milihnu menyusut

schirrgca dirirnu tidak dapat scsuatu yang cngkau akan bclanjakan,Dan

tuhanlah yang sesungguhnya melapangkan rizki atau menyempitkannya bagi

siapa saja vang dikehendakinya. Dia mengetahui lagi Maha Melihat hamba-

hambaNva, siapa yang patut mendapat rizki yang lapang dan luas dan siapa

pula 1,ang patut dipersempit rizkinya,12 sebagaimana tersebut dalam sebuah

hadits qudsi yang berbunyi

4iJiil !; JriiJl Yj 4-1,.-# dr-J .grt;c 0^ Cl

Yl 4=l^ 4Y .xJ.g.t+r cl^ c,rl; ++r ql, d.rJ*iy

++r qlc sr."iY 4j#l sl; -.riII
Sesungguhnya diantara hamba-hambaKu ada orang-orang yang
tidak patutbaginya selain kemiskinan dan andaikin aku akan
merusak aganlanya. Dan ada orang yang tidak baginya selain
kekayaan kalau aku jadikan dia miskin, aku akin merusak

agamanya. ''

"Ibru Kasir, l4ttkhtaslur 'l'afsir tbnrr Karsir, diterjemafrkan oleh: H. Salim Bahreisy,
Terlemuh singkut Tuf,sir lbnu Ku.;ir, (Surabaya: pr. Bina Ilmu, r990), 36-37.rilb,u 

i\Iajah, J^tttk,t lhtttt ltttyult, (Beirut: Dar.al-Fili.r., tt), lJ7,s
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Dirirva,vatkan olch Muslim dari Abu Hurairah,bahwa rasulullah saw.

Sabda

j- Yl JFill I ', +r airl rl; t-J LI r, rJ- cJL 
",-i: 

U
.all 4.e-i; alr e:l_i As

Tidak akan kurang harta karena disedekakahkan, dan allah tidak

menambah melainkan kemulayaan bagi hambanya yang menafkahkan

haranva, dan barang siapa berendah hati karena Allah, dia akan

mengangkat deraiatn),'a. r'l

2. c. tafsir AL-Azhar surat Al-Isra' :29

Al-c1ur'an dalam hal hal ini membuat perumpamaan orang yang

bakhil itu dengan orang yang membelenggulcan tangannya keduanya

kekuduknya, sehingga susah dipergunakannya rnernbuka pura uangnya. orang

yang boros" tak terkunci" diurnparnakan tangan lepas-selepasnya saja, tidak

akan perhitungan. Kcduan-va itu tercela tlihaciapan Tuhan sebagamana tersebut

dalam surat AL- Furqon ayat 67:

'tAcl-D,rrinrv , Strttatt <ttl-Ihrirt1,, (Beinrr . Dar al-Fikr, 255), 396
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t*ljp slli O*..,1S: llj+ Jl ly,,r+ d t:ui,tt lil rJHJl3

Dan orang apabila nrereka nrenalkahkan harta, tidaklah mereka

berboros-boros dan tidak pula lokek, dan dialah dia diantara keduanya

lc'gak dilc'ngah.l5

Keduanva itu. bakhil dan boros tercela dan menbawa celaka bagi diri

sendiri. Bakhil rnenimbulkan kebencian orang dan menyakiti diri sendiri dan

tttetrtbarva tersisinya dari masyarakat. Sedang boros menjadi alamat bahwa

hidup oran-rr ini tak mcnsnru, kckayaan yang diclapar fidak a<la berkatnya. Dan

kalau ada dipu.ii-pu.ii orang. Tetapi kalau sudah melarat, akan melarat

sendiria.. Sebab itu dikatakan pada ayat: 29 surat al-lsra'.

oranq vang bakhir akan tercera dararn pergauran hidupnya, dengan

tidak disadarinya dia telah diperbudak oleh hartanya itu. Mau dia berputus-

putus berkerat rotan terhadap keluarganya karena cintanya akan harta ifu.

Sedang orang yang ceroboh, boros dan mencurah-curahkan hartan seakan-

akan tangan tidak berkunci, akhir kelaknya akan menyesal sendirinya

bilamana harta benda itu telah purnah dan licin tandas karena keluarnya tidak

trerkeh itungan. l6

"Depaq RL,,4l-eur,an, 56g.
I6Protl 

Dr. H. Abdur lvrarik Abdur Karim Abduilah, Talsir ar-Azrtarl (Jakarta: pustaka
Paniimas. I99i), 5 I-5.1
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2. d. Al-Qur'rrn dan Tal'sinrya Surat al-lsra' :29

Dalan ayat ini Arah menjeraskan cara-cara yang baik daram

ttternbclaniakan harta. Yaitu Allah melarang orang menjadikan tangannya

terbelenggu pada leher.

Llrrgkapan ini adalah lazim dipergunakan oleh orang-orang Arab, yang

berarti larangan berlaku bakhir. Ailah melarang orang-orang yang bakhil,

sehingga enggan memberikan harta kepada orang lain, walaupun sedikit.

Sebaliknya Allah juga melarang orang yang selalu mengulurkan tangan,

ungkapan scrupa ini bcrarti mclarang orang vang bcrlaku boros dalam

membelanjakan harta, sehingga belanja yang dihamburkannya melebihi

kemampuan yang dimiliki. Akibat orang yang semacam itu akan menjadi

tercela, dan dicernoohkan oleh handaitaulan serta kerabaftya dan menjadi

orang van-{ menyesal karena kebiasaannya itu akan mengakibatkan dia tidak

mempunyai apa-apa.

Dari ayat ini dapat difahami bahwa cara yang baik dalam

membelanlakan harta ialah ,re,rbelaniakannya dengan cara yang layak dan

rvajar, tidak terlalu bakhil dan tidak terlalu boros.r,

3.a.'l'erjenrahan'l-atsir al-Maraghi Surat al-Furqan: 67

l-lJp elJl .x c.rtS: ll$ C: ly,r+ J tyi:f lil u*$t3

''D.p,0.1. Al-Qrtr'on (k,il Tirfsirrn.n, (yokvakarra. pr, Dana Bhakti wajar, 1995), 565-567
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orang-orang yang tidak berlaku mubadzir di dalam mengeluarkan

naflrah, maka tidak mengeluarkan lebih dari kebutuhan, tidak pula kikir

terhadap kepada diri mereka dan keluarga mereka sehingga mengabaikan

kewajiban kepada mereka, tetapi mereka mengeluarkannya secara adil dan

pcrtengahan. dan sebaik-baik perkara adalah yang paling pertengahan.

Dikatakan:

r' 'iif, J"Yl dl- i+i./ .Ji: Y_l

pyi Jr^Yl r, i jJt )S
Jangan berlebihan dalam suatu urusan tetapi hendaklah bersikap

sederhan. Sebab, dua tepi dari kesederhanaan urusan itu adalah tercela.

Dikatakan pula:

r-r(i'.if L JIS 4*,ii ,.rl.el e;ryl lll

dtl.,gls -Jl &Iti k<+ dl
.9J! _rrJll iyt 4+lt c$t*,.r

J+Le iA O^ 4+lt aicr

Jika seseorang nremberi kepada dirinya segala apa yang diinginkan

dan tidak nrencegahnya. maka ia akan rindu kepada segala kebatilan,

clan ia akan menuntunnya kepada dosa dan cealaan dengan kemanisan

sementara yang diseruhkan kepadanya.
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'' Yazicl bin Abu Habib mcngatakan, mereka adalah para shahabat

Muhammad sarv. -v-ang tidak memakan makanan unfuk bersenang-senang dan

berenak-enakan, tidak pula mengenakan pakaian untuk keindahan, tetapi

mereka makan untuk rnenutupi kelaparan dan menguatkan mereka dalam

beribadah kepada Tuhan, serta mengenakan pakaian untuk menutupi aurat dan

melindunei mereka dari panas serta dingin.

Abdul Malik bin Marwan bertanya kepada Umar bin Abdul Aziz

ketika nrengawinkan putrinva l'athimah, kepadanya, ..Apa natkahmu,, Umar

tncniarvab' "Kcbaikan diantara dua kcburukan". Kemudian membeca ayat ini.

umar berkata pula kepada putranva, Ashim, ..wahai 
anakku, makanlah

setengah perutmu. dan janganlah membuang paliaian sebelum ia buruk,

.iangan pula kantu temtasuk suatu kaul] yang rnenjadikan rizki Allah di

dalam perut mereka sendiri dan dipunggung mereka,,.tE

3. b. Teriernahan Tafsir Inlru Katsir.surat al-Furqan: 67

Harnba-hamba yang mukmin itu jika membelanjakan hartanya, mereka

tidak berlaku mubadzir dan boros untuk menonjolkan kekayaannya tidak pula

berlaku kikir dan bakhil dikarenakan cinta sayangnya yang sangat kepada

harta kekayaannya. Akan tetapi mereka berlaku wajar menurut kebutuhan,

tsAhnracl 
l\'fusthafa al-Maraghy, Tahir al-lvlamgllv, diterjarrrahkan oleh: Bahrun Abu Bakar,

LC. Terjemah Talsir al-lvlaraghi (Semarang: Toha putr4 l9g9), 63-64
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tidlk bcrlc'bih-lcbihart dan tidak pula terlalu menahan diri. rt' Allah bertirman

tentang hamba-hambaNya yang dipuji sebagai orang-orang yang bertaqwa:

JJJii3-J eaJL:*.,Y1-r3 g_r+<+t- olJll O" )t;I! UIS

Mereka sedikit sekali tidur di rvaktu malam, dan di akhir-akhir malam

(mendekat tEar) mereka memohon ampun. ,u

Allah bertlnnan tentang pemborosan dan kekikiran.

L'.qJI ,Js le L"+ yJ ,rl'ii,^ Jl ilJi- clrq dr+j y_,

Dan janganlah engkau jadrkan tanganmu terbelenggu pada lehermu

dan janganlah engkau terlalu mengulurkannyal

2. c. Tatsir al-Azhar Surat al-Furqan: 67

Pada ayat ini diterangkan lagi sikap hidup sehari-hari seorang 'Ibadur

Rahman itu, yaitu apabila ia menafliahkan harta bendanya tidaklah ia ceroboh,

royal dan berlebih daripada uhuran yang mesti, tetapi tidak pula sebaliknya

yaitu kikir (bakhil), melainkan mereka berlaku sama tengah. Tidak dicerobah

royal sehingga harta bendanya habis tidak menentu, karena pertimbangan

''lbn, Katsir, llt*htashar lhfsir lbtttt Kcttsir, diterjemahkan oleh: H. Salim Bahreisy,
I*jeuult Singkttt lifsir lbm Ktru.r); (Surabaya: Bina Ilmu, 1990),3l_32.

'oD.paq, RI.,ll Qut.'att,

" Ihid.
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pikiran -yang kurang matang, tidak memikirkan masa depan. Dan tidak pula

dia bakhil karena kebakhilan adalah suatu penyahit. Dia berusaha mencari

harta benda ialah pemagar maruah, menjaga kehormatan diri. Harta benda

dican ialah buat digunakan sebagai mestinya, bukan mencari harta yang

diperbudak oleh harta itu sendiri. Maka dua sikap itu, royal dan bakhil,

terhadap harta benda adalah alamat jiua yang tidak "stabil". Keroyalan dalam

berebelanja lebih dari keperluannya, menjadi alamat bahwa jika orang lain

ditirlpah baha-va karena kehabisan harta itu kelak, dia akarr dapat menjaga

keseimhangan dirinya lagi. Dan orang yang bakhil menjadi putus

hubungannva dengan masvarakat, karena dia salah pilih di dalam meletakkan

cinta. Kalau di naktu yang penting harta benda ditahan keluamyq karena

bakhil, ntaka seseuatu wakfu kelak harta benda itu akan terpaksa dikeluarkan

juga rnaupun tidak mau. Scorang yang bakhil ditimpah sakit keras, dokter

menasehati supa1,'a grat berobat, supaya dia istirahat ke tempat yang berhawa

sejuk berobat meminta belanja banyak. Kalau tidak berobat, ia akan mati.

Karena tekat nrati, harta benda itu dikeluarkan untuk berobat dirinya, padahal

.ketika di rvaktu scdang sehat dia tidak merasa nikmat harta itu.

Tirnbullah hidup yang "eau,aaman", yang sama tengah di antara royal

dan bakhil, tidak lain sebabnya ialah karena kecerdasan pikiran yang telah

terlatih. Mentandang bahrva harta benda semata-mata memberian Tuhan yang
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harus dirtrstri nikrnat prcrnakaiannva, dan dijaga pula jangan sampai

dipergunakan untuk yang tidak berfaidah.22

3. d. Al-Qur'an dan Tafsirnya VII Surat Al-Furqan: 67

Mereka dalanr menat'kahkan harta tidak boros dan tidak pula kikir,

tctapi tctap mcmclihara kcscirnbangan antara kedua silat yang buruk itu, Sifat

beros pasti akan membarva kemusnahan harta benda dan kerusakan

masyarakat seseorang yan_s boros ualaupun kebutuhan pribadi dan

keluarganya telalr terpenuhi dengan hidup secara nrewah, dia tetap

rnengharnbur-harnburkan kekayaann.ya dengan cara yang lain yang merusak,

seperti main judi, main perempuan dan minum-minuman keras dan lain

sebagain.v*a. Dengan demikian vang merusak dirinya sendiri, dan merusak

masyarakat sekelilin-enya. Padahal kekayaan yang dititipkan Allah kepadanya

harus dipelihara sebaik-baiknya sehingga dapat bermanfaat untuk dirinya dan

untuk masvarakatnya. Sifat kikir dan kebakhilanpun akan membawa kepada

kerugian dan kerusakan, karena seseorang yang balihil seorang miskin dan dia

tidak nlau mengeluarkan uangnya untuk kepentingan orang lain. Dengan

dernikian akan tcrtumpuklah kckayaan itu pada diri orang scorang atau

beberapa selintir manusia 1,ang serakah dan tamak. orang yang seperti ini

l2Pr..-rf Dr

Panjimas, I 993 ), -iS-.ti

H Abdul Malik Abdul Karim Arrrrullah, 'faf.si Al-Azhar, (Jakarta: pustaka
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silatn-va diancam Allah dengan api neraka sebagaimana tersebut dalam

firman-Nya:

Kecelakaanlah bagr setiap pengumpat lagi pencela, yang

mengunpulkan harta dan selalu menghitung-hitungnya, dia mengira

trahrva harranva itu dapat mengekalkannya, sekali-kali tidakl

Sesungguhnya dia benar-benar akan dilemparkan ke dalam humazah"

f)crnikian sifatn-ya orang mukmin tlalam bcrnafkah, dia ti<Jak bcrsilat

boros dan tidak pula bersifat kikir sehingga meny"iksa dinnya sendiri karena

hendak nlengunlpulkan kekayaan. Keseimbangan antara kedua rnacam sifat

tercela itulah vang selalu dipelihara dan dijaganya. Kalau dia seoarang kaya

dia dapat membantu masyarakatnya sesuai dengan kekayaannya, dan kalau

dia miskin dia dapat menguasai dirinya dengan hidup secara sederhana.

Yaazid bin Aki Habib berkata: Demikianlah sifat para sahabat Nabi

Muhatrttnad. trtereka llukan tnakan untuk bernrervah-mewah rnenikmati yang

enak-enak. mereka berpakaian bukan untuk bermegah-megah tlan kein6ahan.

Tetapi mereka makan sekedar untulr menutup rasa lapar dan untuk

menguatkan jasnrani karena hendak untuk beribadah melaksanakan perintah

Tuhan. Nlereka berpakaian sekedar untuk menutup aurat dan memelihara

ttrbuh msreka terhadap angin dan panas. Abdul Malik bin Marwan 6i rvaktu

dia menga*inkan Fatimah dengan Umar bin Abdul Aziz bertanya kepadanya:

"Bagaimana engkau memberi naflrah kepada anakku? ..Umar menjawab:

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



64

"Aku rncrnilih .vang lraik antaru dua silbt yang buruk". (maksudnya sit'at yang

baik di antara dm sifat yang bunrlc yaitu boros dan kikir). Kemudian dia

memhacakan a-yat ini.23

"Depro.1. ill-Our'tttt datt'l'q.[sinrytL, (Yt'rkvakarra: PT Dana Bhakti Wajar, 1995),42,48-50
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BAB IV

ANALISA

A. Kousep Flidup Sederhana

Al-Qur'an merupakan sumber utama, pertama dan sumber pokok bagi

unrat islam. Di samping itu al-Qur'an berfungsi juga sebagai dalil pokok hukum

islam yang kesemuanya itu adalah untuk kemaslahatan umat manusia, karena

mendapat petunjuk dan bimbingan dalam memutuskan probematika hidup dan

kehidupan.

Al-Qur'an merupalian sumber segala sumber hukum, untuk merumuskan

semua hukum yang berkaitan dengan kemaslahatan dan keselamatan manusia

harus berpedoman dengan walvasan al-Qur'an, sehingga manusia memenuhi

kesejahteraan.l

Manusia adalah makhluk sosial dalam wataknya. Manusia tidak marnpu

hidup sendirian, dia butuh bermasyarakat, dari situ, ia mempunyai hak dan

kervajiban sosial.2

Al-Qur'an mencakup segala aspek kehidupan manusia. Sekalipun

demikian, al-Qur'an tidak bisa dikatakan sebagai kitab ilmu pengetahuan.

Berkenaan dengan kemakmuran kehidupan di bumi yang menjadi tugas manusia

'Dr. H. Farhurrahman Djamil, MA. liitsa/ar .Huktm lslam, (Jakarta: Logos Wacana Ilimu,
l9e7),82-83

?Prof Dr lv'l. Yusuf lr'Iusa,l/-orr r'art tlatt Fitwfar,(Jakarra: Bulan Bintang, lggg), 25.

65
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untuk tllcwujudkanya. al-Qur'an mcmuat juga tcntang perekonomian, termasuk di

dalamnya hubungan antara kaya dan miskin. Menurut Harun Nasution, adanya

ayat-ayat al-Qur'an yang membicarakan tentrng perekonomian, menunjukkan

adanya perhatian al-Qur'an yang besar mengenai pentingnya mewujudkan

rnasyarakat yang baik. 3

Dalarn ruang lingkup kehidupan sosial ekonomi kita mengenal adanya

prinsip yang harus dipegangi, yaitu gaya hidup sederhana. Tema inilah yang akan

diangkat dalam penulisan skripsi ini dengan pokok masalah "Bagaimana Prinsip

gava Hidup Sederhana dalam Pandangan al-Qur'an?".

ljntuk memahami konsep gaya hidup sederhana menurut konsep al-eur'an

perlu diperhatikan berbagai kelenluan sebagaimana di bawah ini:

l. Larangan lYembelanjakan llarta Secara Boros

Larangan ini ditu.iukan kepada seluruh lapisan masyarkat, dari kalangan

orang melarat sehingga konglomerat. Bagi mereka yang mempunyai

trlenghasilan besar. tidak digrerkenankan membelajakan hartanya secara boros,

b ermervah-mela h, dan berfoya-foya sekedar memuaskan nafsunya. a Berlebih-

lebihan -vaitu perbuatan yang nrelebihi batas yang sewajamya. Abdul Latif al-

Baghdady berkata: Bahwa kebaikan adalah menyangkut diri manusia, dalam

Harun Nasution, Islam Ditinjai Dari Berhagai Aryehtya, Cet. Vl. (Jakarta: Ul-press,

le86),e
{Abclrrllah 

Suhaili, Dasttrdttsar likorutnti Dalam Islttrn tlan Berh.tg.li.\'rs/trn Masa Kini, Cet.

ll, (Bandung: I'}l' Al-l\,{a'aritl 1994), 136.
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masalah lradan, -iirva, dunia dan akhirat. Sehingga orang yang terbiasa dengan

hidup boros akat berahibat pada tubuh dan kehiduparq karena mengakibatkan

kebangkrutan sehingga rnerugikan jirva yang diikuti oleh rusaknya badan.s

Hendaklah disadari bahwa harta pada hakikatnya diperuntukkan pada

masl,Arakat. 6

Di buku lain, Quraisy Shihab mengatakan bahwa, Islam

menrerintahkan untuk menggunakan harta pada temptnya dan secara baik,

serta tidak mcmboroskannya. Bahkan memerintahkan untuk menjaga dan

memel iharan-y"a samapi-sampai al -Qur'an melarang pemberian harta kepada

perniliknya sekalipun, apabila sang pemilik dinilai boros, atau tidak pandai

men-qurus hartanya secara baik. 7

Bagi rnereka yang penghasirannya pas-pasan sayogyanya

mcmbclanjakan scsuai dcngan kcmampuan ckonominya. .Iika mclampaui batas

kemanrpuan ekonominya, akan menyeret dirinya ke lernbah nista.s

Islarn mengajarkan hidup sederhana, karena harta yang digunakan akan

clipertanggungiarvabkan di hari perhitungan. Sebagaimana dikatakan oleh Nabi

-'Drs. Moh. Thalib, slfat dan sikapdalamlslam, (Surabaya: pr. BinaIlmu, l9g3), 14-15
uquraisy 

Shihab, i4emhrmikon Al-Qttr'an, cet. XV[. (Bandung: Mizan, I99g), hal. 323.
?quraisv 

Shihab, llLrw,uxttt Al-Qur'an. Cet. Vl, (Bandung: Mizan, lggT),403
*Slriholr. 

lv'lcmbtmihan, 325
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"Tidak hcraniak kaki scscorang pada hari kiamat kccuali ditanya empat

hal...dan tcntang hartany,'a. dari mana diperolehnya dan kemana

dibelanlakannya.'

Allah nrengutuk tindakan pernborosan, sepertu dalam firman-Nya

.l++:r -,1iiY-9 ,J+FJI crls JfS-,^llJ e.*_Xllli ol3

4+j C1 
LJ 

"ill OtS;,jJ.t$Jl ulJ,sl ljts tJ+_,rtrll ctl

(YV-Y1 : \V cl;p-Yl) l_ry6

Yj ort.-as tlJ 4-is l-5l.lll J-^31 lll oJ-d O.-o lds ...
( ) f .| i 1 , d*iYl) d,1;r.-,..,*Jl ,,,-J Y +rt llJ.J
( I o'f : Yl ,rlJ,L$Jl) dlp-,^.*llJ.l l*il"I yJ

2. Larangan Berlaku Kikir.

Bakhil adalah bersikap terlalu kikir ketika harus bersikap murah hati.r('

Bakhil juga mempunyai arti enggan mendernrawakan serca membelanjakan

harta dengan sepatutnya. Juga bisa diartikan cinta pada hartra yang dimilikinya

dan tidak mempergunakan untuk kepentingan orang lain secara wajar. Sebab

sifat kikir dapat merusak manusia, karena orang yang bakhil merusaha

'Dr. Ytrsul' Qorrlharvi. Datrul Qiyam w'al Akhtaq l,il lqrshodit lslarrt, Direrjemahkan oleh
Zainal Arifin LC. Normq danEtikq, Ekon<tmi Istam. Qakuta: Gema InsaniPress.,lggT), 148.tnr\l-Daratl 

i. Pe nghimptnr Kc hrtlngi tttur. (Bandung: Mizan. I 996), 93.
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nrcngr.urtpulL,art dan rtrr:ntpcrtranyak hartanya, bahkan mcmpunyai pcrnikiran

supaya harta orang lain itu bisa masuk pada dirinya, sehingga yang terjadi

berperang, merampas dan melanggar hak.ll Islam mengutuk dan memerangi

kebakhilan, kebakhilan akan menjadi rintangan dan menghalangi

pertumbuhan moral dan spiritual.12 Sifat yang paling dominan pada diri orang

bakhil adalah sifat egoistis. Mereka menganggap -yang dimilikinya akan

malnpu rnenyelamatkan dirinya, walaupun tanpa harus berinteraksi sesama.

Menurut Imam Syarqarvi perumpamaan orang bakhil adalah seperti seseorang

yang akan memakai baju besi untuk melindungi diri, maka ia memasukkan

kedua tangannya pada baju besi, nanrun kedua tangannya tetap pada berada

pada lehernya dan baju besi itu hanya pada sampai pada pulang selangka.

Pcngcrrtian yang dapat diambil adalah orang yang kikir bila bermaksud

mengeluarkan sedekah maka jiwanya kikir, dadanya sempit dan kedua

tanganya tergenggam. l3

Kikir amat membahayakan masyarakat, menimbulkan penghentangan

terhadap nikmat Allah yang merata kepada hamba-Nya. Karena dia berfikir

"Th"lib, Sifut, t8-t9.

"M A. Mannan, Islamic Economic, 'fheori oul Pratice, diterjemahkan oleh:Drs. M.

Nastangin, Teori clcot Praktek Ekorrcui Islau,(Yokyakana: Dana Bhakti Prima Yasa, l9g7), 5
t'A. it{r;"b N{ahali, Ittxtn Ktntil Dalttm Kaca Parulatg Rasulullah, Cet. I, (yokyakarta:

BPFE, r986).:r2s.
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bahwa hartanya bisa menyelamatkan mereka katika dalam keadaan yang tidak

menentu, tetapi apa yang terjadi, mereka akan dilontarkan pada huthamah.la

Kekikiran merupakan penyakit yang berbahaya, karena bisa memecah belah

masyarakat, mengancam kehidupan masyarakat dan menghalangi

terlaksananya pembangunan.rsAkibat dari kebakhilan itu akan kembali pada

dirinva, dia akan terisolasi dalam kehidupannya. Banyak dalanr ayat al-euran

yang nlengutuk perilaku seperti itu.rnisalnya :

Jj J+ # ts -lo 4l-:i o- rrl f*,t t + uJ+ ix$l c+-,=J yJ

( \ A. : f ;glJ,^e r.Jl) ... ,# ,f
tJj." iI"J di# -J," fSI"sall cl*J., q#s l-ois.ijl rJJej3 e1l_,A f3jLa

(fA: f ! -r.-^)... ellill #fl$jrJl all3a",iiUodi#Ljtr

LJ-r-!"!-, i-Jilj J+Jl .lJJ'i! YLii^ CtS d,. qr=J Y dlrl dl...

urr JlJJdx ti$cly dl^.hi dr rirr fl$il t- g3"is; dr+Jr+ .rur

( YV- Yl : t :pl^.,iJl) UX*

raNashnrclclin 
Thaha, r'arulangan Hidtrp Berdosarkatr Aeur,an, (Solo: Ramadhani,

'sPrtrf Dr. Mahnrud Syaltut. Lslant Aqidah dan Syari,crh, @ustaka Anrani press, 1993), 375.

r ess),46.
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3. Larangan lVenimbun Hartrr

Kekayaan dianggap bernilai tinggi apabilasudah dimanfaatkan untuk

kepentin-ean sosial. Dalam hal ini, penimbunan harta bertentangan dalam

prinsip tersetrut..Oleh karena itu, nrenimbun harta tidak diperkenankan,

apabila pengumpulan melaluijalan vang tidak benar. Tindakan tersebut akan

menghambat pcrputaran kekayaan dan keseimbangan perekonomian umat.

findakan itu tennasuk tindakan kejahatan.16 Ditegaskan dalam semua yang

dimiliki adalah hak rnutlak Allah swt. Manusia hanyalah sebagai kholitah

(rvakil) Tuhan didalzun mengurus milik mutlakNya oleh karena itu manusia

tidak bersikap sekehendak hati terhadap harta kekayaan, tetapi harus bersikap

sesuai dengan apa yang diperintahkan Allah yang Maha Adil. Manusia yang

nrerrjadi pernilik tidak mempunyai hak yang absolut terhadap harta yang

dimilikin-va harra yang dimirikinya hanyalah tiripan Tuhan yang harus

dikembangkan dan dibelanjakan untuk kepentingan umat manusia

sebagainlana kehendak Tuhan dengan cara nrewajibkan mengeluarkan zakat

juga diarliurkannya sodaqoh yang semuanya itu untuk menolong

masyarakat.lT

'6Abu A'la al-Mawdudi, (lxts al-tqtisad hayn al-lslon wa al-Numm ql-Mu,asir.
diterjernahkan oleh Abdullah Zuhaili, Dasar4ttsar L*cnpni dalan lslarn tlan Bc,rhagai Sisktrn .lotA4uy Kini, Cet.ll, (Bandung ; al-Ma'ariq I 994), I l g.

'7Pr.',1 Dr Hanrn Narrtion.lsl.-,m Rasional. Cer. Iy ( Bandung: N{izan. 1996), 75_76.
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f]kononri kapitalisrnc tcrganrtrar pada prinsip l.aisssz Faiirc dan

kekuatan tersamar, yaitu kebebasan orang diberikan sepenuhnya unhrk

mengeruk keuntun-qan bagi dirinya. Walaupun prinsip ini mengakui adanya

Tuhan , tetapi pada akhimya akan membawa kepada manusia pada kehidupan

yang serba materialistis.lsAl-Quran tidak mencegah orang untuk kaya, tetapi

harus disadan bahrva kekayaan (harta) itu hanyalah sebagai titipan dari Allah.

Kekayaan tetap milik Allah, tapi diserahkan kepada manusia untuk

mengelolanya untuk diri sendiri, keluarga dan orang lain yang memerlukan

pertolongan. le Monopoli sumber daya oleh sebagian manusia merupakan

mental kapitalis, dan sangat dibenci Islam.

o3'r :'i .J-r-,,Jl #l U-l 
1S,r.o et+inYl c.1,l+ 4Jlr jJsJ Y C...

.l-,lirll +r.i airl el dtll$ilJ lJ#Li a:c ft4r t-_l

( \' : ol ,J^isjl)

'tAdi Sasono, J-o/u.si Islam alan ['robematika t/rnal, (Jakarta:Gema lnsani Press. 1998), 35-

36.

"Dr. Nu. Cholis Madjid, al-Qur'an dan Tantangan dan Mtf,eruila,s, Cet. IV, (Yokyakarta:

sipress, 1996), 86
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alrl dli+*. ."# k;fl Y3 L' ;ll3 ,,, d$l rJ3A ur;"rlll...

( rt :1 ,4+Cl) Jl qrlJ+ *J^i+

4. Penggunaan yang Berfaedah dan Tidak Merugikan.

Pernanthatan harta lxnda ditekankan pada pnggunaan berfbedah

untuk fi sabilillah, berarti semua yang berfaedah bagi masyarakat secara

keseluruhan mendatangkan kemalanurasn dan kesej ahteraan. "' Tuhanlah yang

rnenciptakan dan yang memiliki harta. Wajar kalau Allah rnemerintahkan

memgeluarkan sebagian kecil dari harta yang diamanatkannya kepada

seorang itu demi kepentingan orang lain, karena semua manusia adalah

berasal dari satu keturunan karena itu wajib yang mampu untuk membantu

kepa<la vang lemah untuk kepentingannya.'' Statement semacam inibanyak

diungkapkan dalam al-Qur'an, misalnya Q.S al-Baqarah (2); 261,264,265,

27?.271.

Penekanan di atas memberikan kesan bahwa lslam membebankan

kervajhiban pada pemilik harta benda untuk menggunakannya sedemikian

nrpa, sehingga tidak mendatangkan kerugian bagi orang lain.z? Kerugian yang

'o M.*"r,, Islamic,92.

" Suihab, A.lcmhnnikan, 324
::Mahrnud Abu Saud, Khudud Rairyiatfial-lqtixtdal-Islanti, diterjernahkanolehAhmad

Rais dengan judul Caris-garis Besar Ekonomi lslan, Cet. I, ( Jakarta: Gema Insani Pressl99l), 52.
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didcriur orang lain akibat dari penggunaan harta benda merupakan suatu

pelanggaran. Hal ini senadah dengan yang diseruhkan Q.S. al-Baqarah,

(2): I 90.

5. Penggunaan yang Berimbang

Ketentuan yang sangat mendasar mengenai prilaku pemilik harta

benda ialah harus menggunakan harta benda secara berimbang, yaitu tidak

berlaku boros dan kikir. Muatan semacam ini, selain terkover dalam dalam

pemahaman Q.s. al-Furqan (25): 67 juga diperkuat oleh isyarat yang

terkandung dalam Q,S. al-lsra' (17):29.

l-^Jt r -t',i L,+ll ,-}S le I ,u.6 yJ,rlii- Jl A!li- elq LI, .,-j y3

( Yl : lV,el;*Yl) lJJ,.,,s"

Keseimbangan antara usaha dan pengeluaran dapat menstabilkan

sehin,qga terjauh dari lilitan hutang. Sebaliknyajikapengeluaranlebihbesar

dari penghasilan, maka yang dialami adalah kekurangan yang mengakrbatkan

kesedian dan kebingungan. 23 Dengan penggun,um tahankan keseimbangan

siklus perekonomian umar. Harta benda yang kita peroleh merupakan

kemurahan Allah yang disediakan untuk keperluan hidup. Semua itu harus

"f)r. Husein Syahatah. lqrishadil llaitil Mtrslim fi Dau'isy Syari'atil lslamiyyah,
diterjemahkan oleh H. Dudung R.H. Eknomi Rumqh TangguMuslim, (Jakarta: Gema lnsani press,
re98), s3.
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tlipclrltitru rlcttgutt lritik tlitrr tliprurgurtakrtn scrntnluul rnungkin, jungan samprri

lalai, sehingga mendorong kita untuk boros dan kikir.

B. Pandangan Para lllufasir'I'entang Hidup Sederhana

Al-Qur'an adalah merupakan kitab petunjuk moral yang komprehensif

dan sempurna, yang mcngatur clan memberi petunjuk manusia agar manusia

selamat di dunia dan akhiratnya. Tetapi kalau manusia tidat lagi memperhatikan

al-Qur'an sebagai pegangan hidupnya, mereka hanya menuruti hawa nafsunya,

sehingua kegelisaan, kususahan dan kesalahan yang dilakukannya.

Mantrsia schagai khalifah tli humi tliberi hak otoritas olch Allah untuk

mengelolah. mengembangkan dan mengatur roda kehidupannya. Tetapi harus

dimengerti senluanya itu akan dinrintali pertanggungfawaban dihadapan llahi

Rabbi, bahkan sarrtpai ntasalah rnenrbelanjakan harta yang dimilikinya itupun

ditanyakan dari mana dan kemana harta benda itu didapatkan dan ctibelanjakan.

Berangkat dariiudul "Gaya Hidup Sederhana',, yffig tercantum dalam al-

Qur'an surat al-An'am ayat: 141, surat al-Isra' ayat:zg dan surat al-Furqan

ayat:67. Penulis akan menganalisa pendapat para mufasir mengenai tiga ayat

tersebut. Dari ayat-ayat tersebut bisa dianalisa bahrva manusia mempunyai tiga

sifat, sifat boros, sifat kikir dan sifat sederhana.

Sifat boros dalam rnembelanjakan harta, akan dapat merusak watak dan

jatidiri manusia itu sendiri, manusia diciptakan oleh Allah sebagai makhluq yang

paling sempuma dibandingkan dengan makhluq lainnya. Eronis kalau manuisa itu
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meniru budaya hewan, hewan tidak lagi memperhatikan mana yang bermanfaat

dan mana yang berbahaya, tetapi yang dipikirkan hanyalah makanan dan makanan

tanpa memperhatikan keadaan perut yang ada. Kalau manusia tidak lagi berfikir

dan tidak perduli tentang aiaran agam4 maka yang te{adi adalah hidup

berdasarkan perut, sehinga tidak ada lagi bedanya dengan hewan, apapun yang ia

senangi harus terkabulkan, tanpa memperhatikan manfaat dan bahaya yan1

menimpahnya. Maka yang terjadi kalau manusia seperti itu hanyalah kebangkrutan

yang diikuti oleh rusaknya badan karena kekayaan sudatr habis dan dililjt oleh

hutan_u.

Begitu juga sifat kikir, yang tidak bisa menyesuaikan dengan yang

dibutuhkan oleh diri sendiri apalagr kebutuhan orang lain. Dengan sifat kikir ini

manusia dalarn hidupnya menemuhi tekanan, karena dengan tidak disadaribahwa

dia terbudak oleh harta yang dimilikinya. Karena dengan sifat kikir tidak

memperhatikan kepada kebutuhan dirinya sendiri dan orang lain, dia punya

anggapan bahua harta yang dimilikinya itu adalah hasil dari keringatnya sendiri

tanpa bantuan orang lain, padahal keberhasilan yang didapatkan itu tidak luput dari

bantuan orang lain, dengan asumsj vang demikian itu mengakibatkan sifat lcikir,

yang kikir itir akan berdampak pada dirinya sendiri dan batinnya akan tersiksa,

karena tertekan dengan kebutuhan pada dirinya dan masyarakat.

Pada akhirnya sifat kikir ini akan diikuti oleh sifat tamak atau rakus, yang

mangakibatkan pikirannya serba materi, tanpa melihat dari mana ha(a itu

dapatkan, tetapi t'ang terkandung dalam pikirannya adalah materi. sehingga
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budaya ini scrittg disantakan dcngan buclaya sernut, dimana budaya semut itu

selalu mengumpulkan makanan untuk bertahun-tahun, tanpa memperhatikan

kebutuhannva dan umurnva. konon semut umurnya hanya satu tahun, saking

lobahnya semut semut mampu mengangkat makanan yang lebih besar dari

badannya. Dia tidak ingat bahwa orang yang kikir akan diancam oleh neraka

huthamah.

Sifat sederhana adalah suatu sifat diantara dua sifat boros dan kikir.

Penu-lis ingat perkataan yang pernah dilontarkan oleh kepala negar4 yaitu Umar

bin Atrdul Aziz kctika ditan-va rnasalah maskawin putrinya, beliau menjawab:

"Kebaikan diantara dua kebunrlian", yaitu hidup sederhana yang diapit oleh dua

sifat bumk vaitu sifat boros dan sifat kikir.

Orang mukmin diibaratkan oleh Nabi dengan lebah, dimana lebah

mempunyai watak yang sederhana, ia tidak pemah merugikan orang lain, tidak

pernah mengganggu orang lain bahlian dari perutnya keluar madu yangjadi obat

bagi manusia. Dari ibarat ini dapat diambil pelajaran, bahwa manusia itu

menterlukan bantuan ormg lain dan juga manusia adalah merupakan makhluq

sosial, antara sattr dengan lainnya saling membutuhkan, sikaya membutuhkan si

miskin dan si miskin juga membutuhkan si kaya, maka kewajiban bagi yang kaya

memberi bantuan kepada yang miskin berupa harta dan bantuan si miskin kepada

si kaya berupa tenaga. Ketahuilah bahwa harta yang ada itu adalah sifatnya titipan

yang akan dipertanggungiawabkan di akhirat nanti. Dengan hidup sederhana
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manusia akan selatnat dari kebangkrutan dan kepailitan dan dia juga akan selamat

di dunia maupun akhiratnya.
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Br\R V

KESINTPULAN, SARAN

A. Kesimpulan

Gaya hidup sederhana merupakan suatu pola hidup yang diramu untuk

masyarakat yang hendak mervuiudkan kehidupan yang sederhana. Gaya hidup ini

nrerupakan sintetis dari dua kutub yang saling bertentangan, gaya hidup boros dan

kikir

Dari sini penulis menyimpulkan bahwa Gaya Hidup Sederhana adalah

hidup yang tidak boros dan tidak kikir tetapi hidup yang pertengahan di antara dua

sifat tersebut, yaitu sifat boros dan kikir, hal ini sesuai dengan al-Qur'an surat al-

Furqan ayat:67.

B. Saran

Bentuk penelitian sebagairnana penulis lakukan dilihat dari bentuknya

adalah amal scdcrhana, namun, penting artinya bila ditinjau dari kegunaannya.

Kirahnya akan amat berharga bila penelitian ini di lain pihak ada yang

nrengembangkan dan mengkaji kembali. Maka dad sini penulis memberi

beberapa saran sebagai berikut:

79
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l. Agar tercapai kehidupan yang sederhana hendaklah setiap perbuatan harus

sesuai dengan ajaran-ajaran islam, sehingga tidak terpengaruh oleh sistim

kehidupan kapitalis dan sistim kehidupan komonis.

2. Hendaklah cara berpikir dalarn kehidupan sehari-hari diirnbangr dengan

tuntunan ajaran islam sehingga manusia dalam hidupnya tidak diperbudak

harta benda karena akal pikirannya.

3. Ketahuilah bahrva harta dan benda adalah milik Allah semata, manusia

hanyalah dititipi-Nya untuk mengelolah dan mengembangkannya, akan

dimintak pertanggungiawaban di akhirat nanti. Maka dengan ini janganlah

jadi orang yang boros dan tidah pula jadi orang yang kikir, tetapi islam

mengajarkan hidup yang sederhana, tidak boros dan tidak pula kikir.

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



DAFTAR PTISTAKA

Ad-Darimy, Sunan ad-Darimi, Beirut : Dar al-Fikr, tt.

Aqclad, Ahbas Mahmud. 1995. Al-lrtstrn_fi ul-Qur'un ul-Kurirr. cliterjrmahkan oleh:
Ainur Roziq AR. lnsan Qur'ani Abad Modern. Cet.l. Yokyakarta: Titian
Ilahi Press.

Asghary, Basri Iba. 1994. &r/ari Al-Qur'an. .Iakarta: Rineka Cipta.

Baidan, Nasruddin. 1998. tv'letodologi Penaf,siran Al-Qur'an. Yogyakarta: Pustaka
Pela.jar Offset.

Daraqi, 1996. Penghimpun Kebalrugiaan. Bandung: Mizan.

Depaq RI. Al-Qur'an dan Tafsirry)a. Yokyakarta: PT. Dana Bhahi Wajar

1989. Al-Qur'an dan Terjemahnya. Surabaya: Mahkota

Depdikbud. 1996. Kanrus Besar Bahasa Indoncsia, Edisi Kedua. Jakarta: Balai
Puslaka.

Djalal, Abdul. 1990. Iirgensi 'l'afsir tvlaudhtt'i Pada Masa Kini. Jakarta: Kalam
Mulia

Djarnil, Fathurrahrnan. 1997. FilsuJitt Hukum Islam. Jakarta: Logos Wacana Ilimu.

Farnrawi, Abd. al-Hayy.l994. Al-Bida,vah fi Al-Tafsir Al-Mawdhu'iy: Dirasah
hlanhojiah ltlawdhuiltalr. Diterjemahkan Suryan A. JamrahMatode Tafsir
Maudhu' iy. .Takarta: Raja Gratindo Persada.

Fatah, Abdul. 1995.' Renika Cipta
Kehiclupan lv,{anusia Di Tengah-tengah Alam Materi. Jakarta:

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



Kasir, Ibnu. 1993. ltluklttu:;lutr 'l'{.:ir lhnu Kusir. diterjemahkan oleh: H. Salim
Bahreisy. Terjemah Singkat Tafsir lbnu Kasir. Surabaya: Bina Ilmu

LC. Bakar. Dkk. I 989. '[er.iarruh Ta.fsir al-1.{urughi. Semarang: Thoha Putra.

Ma'anl Ahamad Syaf i. 1995, fuIembumikan Al-Qur'an Yokyakarta: Pustaka
Pelajar.

Ma'luf. Luis. 1988. Al-N{unlid.fi ul-l.ughaft. Libanon: Bairut

Madjid, Nur Cholis. Tt. al-Qur'un dun Tuntungan dan ]ulodernita.s. Cet. IV,
Yok-yakarta. Sipress

Mahali. A. Mujab. [986. /rr.san Kamil Dalam Kaca Pundang Rasulullah. Cet. I
Yokyakarta: BPFE.

Majah, Ibnu. Srrznn lbnu lvta.jah, Beirut: Dar al-Fikr tt.

Mannan. 1997 I,slumic [icorutmic,'l'heori und Prutice, diterjemahkan oleh:Drs. M.
Nastangin. T'eori dan Praktek Ekonomi Islam. Yokyakarta: Dana Bhahi
Prima Yasa.

Marvdudi, Abu A'la. 1984 {/.ra.r ul-lqtisu<l buyn al-lslum wu ul-Nu:um ul-Nlu'asir.
diteqemahkan oleh Abdullah Zuhaili. Dasar-dasa4 Ekonomi dalam Islanr
dun llcrfury<rl Sl.s/crr dur h,{u,srt Krri. Cct.ll. Bandung : al-Ma'ariL

Musa, M. Yusuf. 1988. Al-Qur'un dan Fil.saJitr. .Iakarta: Bulan Bintang.

Nasution, Harun. 1986.

Jakarta: UI. Press.

Islqm Ditinjau tlari Berbagai Aspekrrya. Jilid II. Cet. M.

1996. lslam Rasional. Cet. lV. Bandung: Mizan

Nasution, Yunan. 1988. Islam dan Problenru Kernasyarakatan. Jakarta: Bulan
Bintang.

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



Pocrrvadarrninta, W.J.S. 1993 Kunur.t (intunr Rulutsu lndonesia. Jakarta: Balai
Pustaka.

Qordhawi. Yusut. 1997. Daurul Qi.r,anr LVal Akhlaq Fil Iqt.shodil lslami.
Diteriemahkan oleh Zainal Aritln LC. Norrna danEtika, Ekonomi lslam.
Jakarta: Gema lnsani Press.

Salirn, Abdul Mu'in. 1994. Fiqh Siyasah: Kons;epsi kekuasaan Politik dalam al-
Our'an. Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada.

Sasono, Adi. 1998. &r/a.ri l.slum utus Probemuliku Llmut. Jakarta: Gema Insani Press.

Saud, Mahmud Abu. 1991. Khudud Raisyyiat fi al-lqtisad al-tslanri. dite{emahkan
oleh Ahmad Rais dengan judul Garis-garis Besar Ekonomi Islam. Cet. L
Jakarta: Gema Insani Press.

Shiddiqie, T.M. Hasbi. Tt. Tafsir Al-Bqtan. Jilid I. Bandung: Al-Ma,arif .

Shihab , M. Quraisy. 1998. L.{embumikan Al-Qur'an. Bandung: Mizan.

1988. Wav,as;an Al-Qur'un. Bandung: Mizan.
Siregar, Mahmud Aziz. 1995. Islam (htuk Berhagai Aspck Kehitlupan Yokyakarta

Tiara Wacana

Suhaili, Abdullah. 1994. /)rr.rrtr-elusur lifutrutmi Dalum lslam clon Berbagui Sisteftt
lvlasa (ini. Cet. II. Bandung: PT. Al-Ma'arif.

Surahmat, winarno. 1990. Pengantar Pene.litian Ilmialt Bandung: Tarsito.

Syahatah, Husein. 1998. Iqtishadil Bartil luluslim .fi Dau'isy Syari'atil Islamil4tah.
diterjemahkan oleh H. Dudung R.H. Ekcrnomi Rumah Tangga luluslim.
Jakarta: Gema Insani Press.

Syaltut, Mahmud. 1993. Islarn Aqidah dan svari a/l. Pustaka Amani press

Thaha, Nashruddin. 1985
Ramadhani.

Purulungun Hiclup Berdusarkan Al-Qur'un. Solo

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



'l'halitr, Molr. l9t{3 .\rlrrl durt Stku1t dulunt lslunr. Surabaya: PT. Bina llmu.

Zain1 Syahrninani. 1986. I4/awasan Al-Qur'an T'enlang Pembangunan Manusia
Seutuhnya. Jakarta: Kalam Mulia.

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 


